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ABSTRAK

Roisiyah, Farida Ikrimatin S. 2025. Efektivitas Penerapan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Jigsaw Berbantuan Phet Colorado Terhadap Pemahaman
Konsep Siswa di Kelas VIII. Skripsi, Program Studi Tadris Matematika,
Fakulttas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang. Pembimbing Skripsi: Nuril Huda, M.Pd.

Kata Kunci: Efektivitas, Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw, Phet
Colorado, Pemahaman Konsep, Aljabar.

Pada era digital saat ini, integrasi media pembelajaran perlu diterapkan
untuk membantu proses pembelajaran. Salah satu media digital yang bisa
digunakan vyaitu phet Colorado. Media tersebut mencakup mata pelajaran
matematika yang dapat membantu meningkatkan pemahaman konsep siswa.
Pemahaman konsep menjadi suatu landasan dalam membangun pengetahuan
selanjutnya. Karena siswa akan mudah mempelajari suatu topik jika telah
memahami konsepnya terlebih dahulu, namun fakta di lapangan menunjukkan
bahwa mayoritas siswa hanya menghafal materi tanpa benar-benar memahaminya.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penerapan model kooperatif
tipe jigsaw berbantuan phet Colorado terhadap pemahaman konsep siswa.

Penelitian ini merupakan jenis quasi eksperimen dengan menggunakan
pendekatan kuantitatif untuk melihat efektivitas perlakuan. Desain penelitian ini
adalah pretest-posttest control grup desain, dengan populasi penelitian yaitu kelas
VIII SMPI Almaarif Singosari. Pemilihan sampel menggunakan teknik puporsive
sampling dengan kelas VIII A sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII C sebagai
kelas kontrol. Setiap kelas terdiri atas 33 siswa. Teknik pengumpulan data yang
digunakan berupa tes berbentuk uraian yang telah diujikan validitas (layak
digunakan), reliabiltas (kuat), taraf kesukaran (sedang) dan daya beda (baik)
sehingga dapat digunakan untuk mengukur kemampuan pemahaman konsep siswa.
Sedangkan teknik analisis data pada penelitian ini adalah statistik deskriptif dan
inferensial yaitu uji independent sample t-Test yang sebelumnya telah memenuhi
uji prasyarat normalitas dan homogenitas.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw berbantuan phet Colorado efektif terhadap pemahaman
materi siswa di kelas VIII. Hal ini dibuktikan dengan adanya perbedaan yang
signifikan dengan nilai uji independent sample t-Test sebesar 3,366 >t tabel
(1,998) dan uji effect size yang tergolong efektif tingkat sedang dengan hasil 0,387.
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ABSTRACT

Roisiyah, Farida Ikrimatin S. 2025. Effectiveness of the Aplication of Jigsaw Type
Coopertive Learning Model Assisted by Phet Colorado on Students’
Concept Understanding in Class VIII. Thesis, Mathematics Education
Program, Faculty of Education and Teacher, Maulana Malik Ibrahim State
Islamic University of Malang. Thesis Advisor: Nuril Huda, M.Pd.

Keywords: Effectiveness, Jigsaw-Type Cooperative Learning Model, Phet
Colorado, Student Concept Comprehension, Algebra.

In today’s digital era, the integration of learning media needs to be
implemented to help the learning process. One of the digital media that can be used
is the Colorado phet. The media includes several lessons, one of which is
mathematics, wich can help improve students’ understanding of concepts. The
pupose of this study was to determine the effectiveness of implementing a jigsaw-type
cooperative learning model supported by PhET Colorado in improving students’ conceptual
understanding.

This research is a quasi-experimental using a quantitative approach to see
the effectiveness of a treatment. The design of this study is a pretest-posttest control
design group, with a research population of grade VIII at Almaarif Singosari Islamic
Junior High School. Sample selection using passive sampling technique with class
VIII A as the experimental class and class VIII C as the control class selected
through the purposive sampling technique. Each class consist of 33 student. The data
collection techniques used in the from of a description test that has been tested for
validity (feasible to use), reliability (strong), difficulty level (medium) and
differentiation (good) so that it can be used to measure students’ concept
understanding ability. Meanwhile, the data analysis techniques in this stucy are
descriptive and inferential statistics, namely the independent sample t-Test wich has
previously met the prerequisite tests of normality and homogeneity.

The results of this study indicate that the application of the jigsaw type
cooperative learning model assisted by phet Colorado is effective on students'
understanding of material in class VIII. This is evidenced by the significant
difference with the independent sample t-Test test value of 3.366>t table (1.998) and
the effect size test which is classified as medium level effective with the result of
0.387.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini menggunakan pedoman
transliterasi berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Rl No. 158 tahun 1987 dan No. 0543 b/U/1987 yang

secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut.

A. Huruf
) = a J = z 3 = Q
- = b o = S d = K
< = t o = sy J = L
& = ts ol = sh P = M
z = i ua = dl O = N
C = h L = Th 3 = W
¢ = kh 5 = Zh > = H
2 = d 4 = ’ s = )
3 = dz 4 = Gh $ = Y
J = r -] = F
B. Vokal Panjang C. Vokal Diftong
Vokal (a) panjang = A s =  Aw
Vokal (i) panjang = 1 ¢ = Ay
Vokal (u) panjang = U s = U
¢ = 1
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pemahaman konsep dalam pembelajaran mengacu pada kemampuan siswa
untuk memahami, mengaplikasikan, dan mengintegrasikan informasi sehingga
siswa dapat melihat gambaran keseluruhan dari materi yang dipelajari (Ni’ma,
2024). Penyebab rendahnya pemahaman konsep siswa ialah kurangnya konsentrasi
belajar, kebiasaan belajar yang tidak teratur dan metode pembelajaran yang kurang
menarik (Umam & Zulkarnaen, 2022). Selain itu, siswa juga kurang dilibatkan
dalam proses penemuan konsep-konsep yang harus dikuasai karena model
pembelajaran yang digunakan kurang menstimulusi keaktifan siswa (Sabina, 2019).
Model pembelajaran yang dipilih untuk melaksanakan pembelajaran dapat
disesuaikan dengan Kkarakteristik dan kebutuhan siswa. Salah satu model
pembelajaran yang dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa adalah tipe
jigsaw (Sundari, 2016).

Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw merupakan salah satu metode
yang menekankan kolaborasi antar individu dalam mencapai pemahaman kolektif
terhadap suatu materi (Mahfidhoh dkk., 2024). Metode jigsaw mendorong interaksi
yang positif antar anggota kelompok (Syarifuddin, 2011). Siswa harus
mendengarkan dengan cermat, saling mendukung, dan memberikan umpan balik
konstruktif. Interaksi sosial ini mempersiapkan individu untuk berkolaborasi
dengan orang lain di tempat kerja, dimana hubungan yang kuat, komunikasi efektif,
dan pemahaman antar pribadi sangat penting untuk kesuksesan tim yang pada

akhirnya meningkatkan solidaritas sosial dan partisipasi dalam masyarakat.



Melalui model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw mampu menjawab
berbagai tantangan dalam pembelajaran modern saat ini. Tipe ini tidak hanya
berfokus pada penguasaan materi akademis, tetapi juga mengembangkan
keterampilan sosial dan kognitif yang esensial bagi siswa (Desita, 2021). Model
kooperatif tipe jigsaw melibatkan setiap siswa dalam proses pembelajaran yang
aktif. Setiap anggota kelompok bertanggung jawab untuk memahami dan
mengajarkan satu bagian dari materi, siswa cenderung memiliki pemahaman yang
lebih mendalam karena harus mampu menjelaskan materi tersebut kepada orang
lain (Jusriani & Muchlis, 2023). Dalam pembelajaran tipe jigsaw, setiap siswa
bertanggung jawab untuk mempelajari bagian tertentu dari materi pelajaran secara
mendalam (Sholihah dkk., 2016). Siswa harus mempelajari dan mengajarkan
bagian tersebut kepada anggota kelompok lainnya sehingga siswa terdorong untuk
memahami konsep tersebut secara mendalam. Proses ini meningkatkan pemahaman
konsep karena siswa terlibat secara langsung dalam pembelajaran.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilaksanakan pada
tanggal 12 November 2024 dengan guru matematika SMPI Almaarif Singosari
menunjukkan bahwa pemahaman konsep siswa di SMPI Almaarif masih rendah.
Salah satu strategi yang telah diterapkan saat proses pembelajaran adalah
pembelajaran secara berkelompok dan pembelajaran konvensional. Guru belum
belum menggunakan media pembelajaran karena ketidaktersediaan fasilitas
sehingga siswa hanya terpaku pada buku dan informasi dari guru. Selain itu, dalam
pembelajaran masih terdapat siswa yang kurang fokus dan kurang aktif dalam

pembelajaran.



Untuk menangani hal tersebut, upaya yang dapat digunakan untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran salah satunya yaitu dengan mengembangkan
model pembelajaran dengan mengintegrasikan media pembelajaran. Melihat
perkembangan teknologi saat ini, integrasi media pembelajaran dalam model yang
tepat dapat menjadi potensi untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa secara
signifikan. Dengan adanya gadget dan internet dapat membantu penerapan media
pembelajaran dalam proses pembelajaran. Salah satu media pembelajaran digital
yang dapat meningkatkan pemahaman konsep adalah phet Colorado (Masita dkk.,
2020).

Phet Colorado merupakan media pembelajaran interaktif berbentuk
multimedia yang dapat membantu siswa dalam memahami konsep matematika
abstrak. Pada phet Colorado mencakup materi matematika, fisika, kimia, bilogi,
dan ilmu kebumian. Kelebihan dari media ini yaitu dapat memberikan umpan balik
kepada pengguna, siswa dapat bereksplorasi dan berinteraksi dengan materi secara
langsung sehingga dapat memahami konsep secara mendalam, phet menyajikan
informasi mengenai proses atau konsep yang cukup lengkap, dan dapat diakses
menggunakan berbagai device (Hidayah dkk., 2024).

Berdasarkan uraian tersebut perlu untuk melakukan penelitian dengan
judul “Efektivitas Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw

Berbantuan Phet Colorado terhadap Pemahaman Konsep Siswa di Kelas VIII™.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, rumusan masalah pada

penelitian yaitu “Apakah penerapan model kooperatif tipe jigsaw berbantuan phet



Colorado efektif terhadap pemahaman konsep siswa pada materi persamaan
garis?”.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, pembatasan masalah yang diberikan
adalah:
1. Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah kelas VIII A dan VIII C di
SMPI Almaarif Singosari.
2. Pengukuran kemampuan pemahaman konsep siswa dilakukan melalui tes
berupa soal uraian.

3. Materi yang digunakan adalah persamaan garis.

D. Tujuan Penelitian

Mempertimbangkan dari rumusan masalah tersebut, tujuan dari penelitian
ini yaitu ntuk mengetahui efektivitas penerapan model kooperatif tipe jigsaw
berbantuan phet Colorado terhadap pemahaman konsep siswa pada materi

persamaan garis.

E. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi gambaran penerapan model
pembelajaran yang kreatif dan efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep
siswa, sehingga diharapkan dapat memperbaiki kualitas pembelajaran di sekolah

menjadi lebih baik.



2. Secara Praktis

a. Bagi peneliti lain, buku penulis dapat menjadi sarana untuk mengembangkan
ide dan gagasan dalam meningkatkan pemahaman konsep siswa melalui model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw berbantuan phet Colorado.

b. Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman
konsep siswa pada mata pelajaran matematika melalui pembelajaran kooperatif
berbantuan phet Colorado.

c. Bagi guru, penelitian ini memberikan inovasi dalam mengembangkan model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw berbantuan phet Colorado untuk
menciptakan pembelajaran yang menyenangkan.

d. Bagi siswa, penelitian ini memberikan kesempatan siswa untuk bekerja sama

antar siswa dalam meningkatkan pemahaman konsep.

F. Orisinalitas Penelitian

Penelitian terdahulu yang relevan digunakan untuk menunjukkan inovasi
dan kebaruan antara penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan penelitian
sebelumnya. Perbandingan ini menunjukkan perbedaan dan kontribusi baru dari
penelitian yang sedang dilakukan. Berdasarkan hasil literatur dari berbagai sumber,
peneliti memilih lima penelitian terdahulu sebagai sampel yang dianalisis untuk
mengetahui persamaan, perbedaan dan orisinalitas penelitian

Harefa dkk., (2022) mengkaji penggunaan model pembelajaran kooperatif
tipe jigsaw terhadap pemahaman konsep belajar siswa. Persamaan dengan

penelitian yang akan dilakukan adalah mengkaji pengaruh model pembelajaran



kooperatif tipe jigsaw terhadap pemahaman konsep siswa. Perbedaannya terletak
pada penggunaan media phet Colorado dan materi.

Fatimah (2024) mengkaji pengaruh model pembelajaran scientific inquiry
berbantuan phet simulation terhadap pemahaman konsep matematis yang ditinjau
dari curiosity peserta didik. Persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan
adalah media yang digunakan untuk melihat kemampuan pemahaman konsep
siswa. Perbedaannya terletak pada penggunaan model pembelajaran yaitu scientific
inquiry.

Zai dkk., (2024) mengkaji pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe
jigsaw berbantuan phet Colorado terhadap hasil belajar siswa pada materi pokok
gelombang kelas XI SMA. Persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan
adalah model pembelajaran dan media yang digunakan. Perbedaannya terletak pada
subjek yang diambil. Selain itu, model pembelajaran dan media yang ditetapkan
digunakan untuk melihat pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa.

Listiyoningrum dkk., (2024) mengkaji implementasi penggunaan media
interaktif phet Colorado dalam pembelajaran pecahan pada sekolah dasar.
Persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan adalah media yang digunakan
pada pembelajaran. Perbedaannya terletak pada materi yang dipelajari yaitu
pecahan pada kelas IV di SDN Tambakrejo 01.

Hidayah dkk., (2024) mengkaji efektivitas media phet simulation terhadap
kemampuan numerasi siswa kelas V SDN Jatingaleh 01 pada mata pelajaran
matematika. Persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan adalah media yang
digunakan. Perbedaannya terletak pada materi yang dipelajari yaitu materi operasi

pecahan pada kelas VV SDN Jatingaleh 01.



Uraian tersebut dapat dipahami dengan ringkas melalui Tabel 1.1 berikut ini.

Tabel 1.1 Orisinalitas Penelitian

No. Nama, Tahun, dan Persamaan Perbedaan Orisinalitas
Judul Penelitian Penelitian
1. Darmawan Harefa, Pengaruh Penelitian Penggunaan
dkk (2022). model terdahulu model
“Pengaruh  Model pembelajaran  memberikan pembelajaran
Pembelajaran kooperatif tipe perlakuan tanpa kooperatif tipe
Kooperatif Tipe jigsaw berbantuan jigsaw
Jigsaw  Terhadap terhadap media terhadap
Pemahaman Konsep pemahaman kemampuan
Belajar Siswa” konsep pemahaman
konsep belajar
siswa
2. Intan Dewi Fatimah, Terdapat Penelitian Pengaruh
(2024)  “Pengaruh kesamaan terdahulu model
Model Pembelajaran media  yang menggunakan pembelajaran
Scientific ~ Inquiry digunaan model scientific
Berbantuan Phet untuk melihat pembelajaran inquiry
Simulation Terhadap kemampuan scientific inquiry berbantuan
Pemahaman Konsep pemahaman phet
Matematis Ditinjau konsep siswa simulation
Dari Curiosity yaitu phet terhadap
Peserta Didik” simulation pemahaman
Colorado konsep
matematis
siswa ditinjau
dari curiosity
siswa
3.  Marniati Zai, dkk Pengaruh Penelitian Pengaruh
(2024).  “Pengaruh model terdahulu model
Model Pembelajaran pembelajaran ~ mengkaji pembelajaran
Kooperatif Tipe kooperatif tipe pengarun model kooperatif tipe
Jigsaw berbantuan jigsaw kooperatif tipe jigsaw
Phet Colorado berbantuan jigsaw berbantuan
Terhadap Hasil phet Colorado berbantuan phet phet Colorado
Belajar Siswa Pada Colorado terhadap hasil
Materi Pokok terhadap  hasil belajar siswa
Gelombang  Kelas belajar dengan SMA
Xl SMA Swasta subyek
Gajah Mada Medan penelitian siswa
Tahun Pelajaran kelas XI SMA
2022/2023” Swasta  Gajah
Mada  Medan

Tahun Pelajaran
2022/2023




Lanjutan Tabel 1.1 Orisinalitas Penelitian

4.

Wiwit Media yang Materi pecahan Penerapan
Listiyoningrum, dkk digunakan kelas IV di SDN media phet
(2024) adalah phet Tambakrejo 01  Colorado
“Implementasi Colorado untuk
Penggunaan Media meningkatkan
Interaktif Phet pemahaman
Colorado Dalam konsep siswa
Pembelajaran pada  materi
Pecahan Pada pecahan
Sekolah Dasar”

Ulul Hidayah, dkk Media yang Materi operasi Efektivitas
(2024) “Efektivitas digunakan pecahan  pada media phet
Media Phet adalah phet kelas V SDN simulation
Simulation Terhadap Colorado Jatingaleh terhadap
Kemampuan kemampuan
Numerasi Siswa numerasi siswa
Kelas 5 SDN pada mata
Jatingalen 01 Pada pelajaran
Mata Pelajaran matematika
Matematika”

G. Definisi Istilah

Untuk mencegah kesalahpahaman tentang penggunaan istilah dalam

penelitian ini, maka peneliti menjelaskan istilah tersebut sebagai berikut.

1.

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw

Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw merupakan suatu tipe pembelajaran
kooperatif yang dilaksanakan secara berkelompok dengan gaya yang berbeda-
beda dan setiap siswa memiliki tanggung jawab masing-masing untuk
mempelajari suatu informasi pembelajaran.

Phet Colorado

Phet Colorado adalah media interaktif berupa aplikasi yang menyediakan
simulasi sains dan matematika dengan berbagai fitur yang menarik dan

menyenangkan.



3. Pemahaman Konsep Siswa
Pemahaman konsep siswa adalah kemampuan penguasan materi dan mampu
mengungkapkan materi yang disajikan dengan caranya sendiri, memberikan
interpretasi, dan mengaplikasikannya.

4. Persamaan Garis
Persamaan garis merupakan suatu persamaan matematika yang
menggambarkan garis pada bidang kartesius. Garis ini terbentuk dari kumpulan
titik-titik yang memenuhi persamaan tersebut. Konsep persamaan garis
berkaitan dengan gradien atau kemiringan yang digambarkan dalam bidang
kartesius.

5. Efektivitas
Efektivitas pada penelitian ini diamati berdasarkan uji perbedaan rata-rata
kemampuan pemahaman konsep materi persamaan garis antara kelas kontrol

dan kelas eksperimen.

H. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam penelitian ini yaitu:

Bab | Pendahuluan, berfokus pada latar belakang, rumusan masalah,
batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, orisinalitas penelitian,
definisi istilah, serta sistematika penulisannya.

Bab Il Kajian Pustaka, menjelaskan kajian pustaka yang berisi kajian teori
tentang penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, media phet
Colorado, dan pemahaman konsep siswa. Selain itu, juga memaparkan perspektif

teori dalam islam, kerangka berpikir, dan hipotesis penelitian.
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Bab 111 Metode Penelitian, berisi tentang perencanaan penelitian yang akan
dilaksanakan yaitu meliputi pendekatan dan jenis yang digunakan, lokasi yang akan
dilaksanakan penelitian, variabel penelitian, populasi dan sampel penelitian, data
dan sumber data, instrumen yang digunakan untuk penelitian, validitas dan
reabilitas instrumen, teknik pengumpulan data, analisis data, dan juga prosedur
penelitian.

Bab IV Paparan Data dan Hasil Penelitian, menyajikan paparan data dan
hasil penelitian. Paparan data dijelaskan berdasarkan hasil validitas isi, uji coba
validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan hasil penelitian yang telah diperoleh.
Sedangkan hasil penelitian menjelaskan hasil analisis efektivitas model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw berbantuan phet Colorado.

Bab V Pembahasan, mencakup temuan penelitian dengan mengaitkannya
pada penelitian terdahulu yang telah disajikan pada kajian teori dan analisis peneliti
terhadap hasil yang diperoleh.

Bab VI Penutup, menyajikan kesimpulan dari hasil penelitian serta saran

yang diberikan untuk tindak lanjut atau masukan berdasarkan temuan penelitian.



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Efektivitas Pembelajaran

Secara etimologi, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) efektif
berasal dari kata efek yang berarti akibat, pengaruh (Arti kata efektif - Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online). Efektivitas adalah suatu ukuran yang
menyatakan seberapa jauh target telah tercapai (Suci, 2020). Sedangkan
efektivitas pembelajaran merupakan suatu standar mutu pendidikan yang diukur
dengan tercapainya tujuan, yang diperoleh setelah pelaksanaan proses belajar
mengajar (Abidin dkk., 2020). Menurut (Ahmad dkk., 2022), kriteria keefektifan
dalam penelitian ini mengacu pada:

a. Ketuntasan belajar
Pembelajaran dikatakan tuntas apabila sekurang-kurangnya 75% dari jumlah
siswa telah memperoleh nilai 60 dalam peningkatan hasil belajar.

b. Hasil belajar siswa meningkat
Hasil belajar siswa dikatakan meningkat apabila menunjukkan perbedaan
antara pemahaman awal dengan pemahaman setelah pembelajaran.

Jadi pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran yang dapat
membawa hasil dan memiliki pengaruh bagi siswa. Artinya, pembelajaran yang
telah sesuai dengan tujuan dan kebutuhan siswa. Keefektifan pembelajaran
dengan berbantuan media dalam penelitian ini dilihat dari keberhasilan siswa

dalam memahami suatu konsep dengan baik.

11
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2. Model Pembelajaran Kooperatif

Model pembelajaran adalah salah satu kerangka konseptual yang
menggambarkan prosedur secara sistematis dalam  mengorganisasikan
pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu dan berfungsi sebagai
pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para pengajar dalam
merencanakan dan melaksanakan aktivitas pembelajaran (Kadarwati & Malawi,
2017). Model pembelajaran dijadikan sebagai pola perencanaan untuk pedoman
dalam merencanakan pembelajaran di kelas. Model pembelajaran adalah salah
satu kerangka konseptual yang menggambarkan prosedur secara sistematis dalam
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu
dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para
pengajar dalam merencanakan dan melaksanakan aktivitas pembelajaran
(Kadarwati & Malawi, 2017). Model pembelajaran dijadikan sebagai pola
perencanaan untuk pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas.

Model pembelajaran kooperatif merupakan suatu strategi pembelajaran
dengan struktur belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara
kolaboratif yang anggotanya terdiri atas 4 sampai 6 orang dengan struktur
kelompok yang secara heterogen (Slavin, 1982). Model pembelajaran ini
dirancang supaya siswa lebih aktif melalui proses berpikir dan diskusi dalam
suatu kelompok kecil. Pembelajaran kooperatif disebut juga dengan belajar
melalui kegiatan bersama (Hasanah & Himami, 2021). Hal ini sesuai dengan
hakikat manusia sebagai makhluk sosial yang berinteraksi serta saling membantu
antar manusia lain kearah yang baik dan bersama. Pembelajaran kooperatif dapat

meningkatkan belajar peserta didik untuk lebih baik dan meningkatkan sikap
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kerjasama, tolong menolong dalam perilaku sosial (N. A. Lubis & Harahap,
2016).
Menurut Afandi dkk. (2013), macam-macam tipe pembelajaran
kooperatif terdapat enam macam, yaitu:
a. Pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
b. Pembelajaran kooperatif tipe CIRC (Cooperative Integrated Reading and
Composition)
c. Pembelajaran kooperatif tipe NHT (Numbered Head Together)
d. Pembelajaran kooperatif tipe make a match
e. Pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Teams Achievement Divisions)
f.  Pembelajaran kooperatif tipe TGT (Team Game Turnament)
Menurut Sani  (2013), langkah-langkah dalam penerapan model
pembelajaran kooperatif, yaitu:
a. Menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran secara jelas, dan juga memberikan
motivasi seperti melalui cerita inspiratif atau video pendek yang relevan
dengan materi yang diajarkan.
b. Menyajikan informasi
Guru menyajikan informasi kepada siswa dengan jalan demonstrasi atau
lewat bahan bacaan.
c. Mengorganisasikan siswa kedalam kelompok kooperatif
Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana caranya membentuk kelompok
belajar dan membantu setiap kelompok agar melakukan transisi secara

efisien.
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d. Membimbing kelompok bekerja dan belajar
Guru membimbing kelompok belajar pada saat siswa mengerjakan tugas.
e. Evaluasi
Guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi yang telah dipelajari atau
masing-masing kelompok mempresentasikan hasil kerjanya.
f.  Memberikan penghargaan
Guru memberikan penghargaan hasil belajar kelompok kepada siswa baik

secara individu ataupun kelompok

3.  Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw

Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw merupakan suatu tipe
pembelajaran kooperatif yang terdiri atas kelompok belajar heterogen dengan 5-6
orang anggota yang menggunakan pola kelompok asal dan kelompok ahli
(Sulistio & Haryanti, 2022). Model kooperatif tipe jigsaw dapat mendorong siswa
aktif dan saling membantu dalam menguasai materi pelajaran untuk mencapai
prestasi yang maksimal (Abdullah, 2017). Sejalan dengan hal tersebut, Slavin
(1982) berpendapat bahwa model kooperatif tipe jigsaw adalah proses belajar
secara berkelompok dengan struktur setiap anggota menyumbangkan informasi,
pengalaman, ide, sikap, pendapat, kemampuan, dan ketrampilan yang dimiliki
untuk meningkatkan pemahaman secara bersama-sama sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar. Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat
diambil kesimpulan bahwa model pembelajaran kooperatif ialah proses belajar
secara berkelompok yang terdiri atas kelompok belajar heterogen dengan 5-6

orang anggota, setiap anggota menyumbangkan informasi, pengalaman, ide,



15

pendapat, kemampuan, dan ketrampilan yang dimiliki sehingga dapat mendorong

siswa aktif dan saling membantu.

Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw bertujuan untuk melatih siswa

bertanggung jawab dalam berdiskusi secara pribadi dengan membantu temannya

memahami suatu materi. Sejalan dengan hal tersebut, Handayani dkk. (2022)

menguraikan kelebihan dan kekurangan dari model pembelajaran kooperatif tipe

jigsaw yaitu:

a.

1)

2)

3)

4)

1)

2)

3)

4)

Kelebihan dari model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw yaitu:
Meningkatkan kemampuan siswa dalam mengungkapkan ide dalam
memecahkan masalah.

Siswa lebih banyak berdiskusi dan berargumentasi karena siswa memiliki
kesempatan berdiskusi dan menjelaskan informasi pada masing-masing
kelompok.

Siswa diajarkan bekerjasama dalam kelompok.

Siswa lebih memahami informasi yang diajarkan oleh guru karena dapat
memahami secara mendalam dan mudah bersama kelompoknya.

Kelemahan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw yaitu:

Siswa yang kurang percaya diri dalam berkomunikasi akan kesulitan berbagi
informasi dengan teman sebayanya.

Siswa yang cerdas akan merasa bosan.

Siswa yang memiliki kemampuan membaca dan berpikir rendah akan
menghadapi masalah.

Siswa yang tidak terbiasa berkompetisi akan kesulitan dalam proses

pembelajaran.
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5) Jika kelompoknya kecil, maka akan menimbulkan masalah.

6) Perlu menghabiskan banyak waktu jika penataan ruang tidak dilakukan
dengan baik.

Berdasarkan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw yang
diterapkan oleh Lubis (2021) langkah-langkah tipe jigsaw adalah sebagai berikut.
a. Siswa dibagi menjadi kelompok-kelompok dengan jumlah anggota 4-6 siswa.
b. Guru menjelaskan bahwa tiap siswa memiliki tugas materi yang sama.

c. Guru mengorganisasikan siswa dari anggota tim asal yang memiliki tugas
sama dengan membuat kelompok baru atau kelompok ahli.

d. Setelah diskusi dengan kelompok ahli, selanjutnya tiap anggota kembali pada
kelompok asal dan memaparkan materi pada anggota kelompok asal
mengenai materi yang telah didiskusikan.

e. Siswa mempersentasikan hasil diskusin dan guru mengulang kembali materi
dengan tujuan supaya siswa lebih jelas dalam memahami.

f.  Guru dengan siswa menyimpulkan materi dan mengakhiri pelajaran.

Berdasarkan kajian teori tentang langkah-langkah penerapan model
pembelajaran kooperatif (Sani, 2013) dan penerapan tipe jigsaw (Lubis, 2021),
maka langkah-langkah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw yang
diterapkan pada penelitian ini disimpulkan pada Tabel 2.1. Hal ini bertujuan untuk

penyusunan modul ajar yang akan digunakan saat proses penelitian.
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Tabel 2.1 Langkah-langkah Pembelajaran Jigsaw

Kegiatan Pembelajaran

Taha.p Kegiatan Eembelajaran Jigsaw berbantuan phet
Pembelajaran Jigsaw
Colorado
Kegiatanawal - Guru membuka - Guru membuka

pembelajaran dengan pembelajaran dengan

Kegiatan inti

Kegiatan akhir

mengucapkan salam dan
berdoa
Guru mengecek kehadiran
siswa

Guru memberikan
apersepsi dan motivasi
Guru menyajikan

informasi materi

Guru  mengelompokkan
siswa yang beranggota 4-6
siswa (kelompok asal)
Setiap orang dalam tim
diberi materi dan tugas
yang berbeda

Anggota dari tim yang
berbeda dengan penugasan
yang sama membentuk
kelompok baru (kelompok
ahli)

Masing-masing kelompok
ahli kembali ke kelompok
asal dan menjelaskan sub
bab yang dikuasai

Guru membimbing
jalannya diskusi
Perwakilan kelompok

menyampaikan hasil
diskusi dan evaluasi oleh
guru

Guru memberikan
penghargaan kepada siswa
dengan hasil belajar yang
baik

Guru

pembelajaran
berdoa dan salam

mengakhiri
dengan

mengucapkan salam dan
berdoa

Guru mengecek kehadiran
siswa

Guru memberikan
apersepsi dan motivasi
Guru menyajikan
informasi materi dan cara
menggunakan phet
Colorado

Guru  mengelompokkan
siswa yang beranggota 4-
6 siswa, masing-masing

tim diberi materi dan
tugas yang  berbeda
sehingga terbentuk
kelompok ahli

Kelompok ahli berdiskusi
sesuai  tugas  dengan

bebanruan phet Colorado
Masing-masing kelompok
ahli kembali ke kelompok
asal untuk menjelaskan
sub bab yang dikuasai
dengan menggunakan
phet Colorado

Guru  membantu
dalam berdiskusi
Perwakilan kelompok
menyampaikan hasil
diskusi dan evaluasi oleh

siswa

guru
Guru memberikan
pernghargaan kepada
siswa dengan hasil belajar
yang baik

Guru mengakhiri

pembelajaran
berdoa dan salam

dengan
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4. Pemahaman Konsep

Pemahaman konsep merupakan salah satu aspek fundamental dalam
proses pembelajaran yang menjadi dasar untuk mengembangkan kemampuan
kognitif tingkat tinggi (Sari & Sumarli, 2019). Menurut Bloom dan Krathwohl
(1984) pemahaman merupakan kemampuan untuk menangkap makna dan arti dari
materi yang dipelajari. Anderson (2009) merevisi taksonomi Bloom dan
mendefinisikan pemahaman sebagai kemampuan untuk membangun makna dari
pesan pembelajaran, baik secara lisan, tulisan, maupun grafis.

Kemampuan pemahaman konsep mengacu pada kemampuan seseorang
untuk memahami suatu ide atau gagasan secara mendalam, termasuk kemampuan
untuk menghubungkan konsep-konsep yang relevan sehingga dapat diterapkan
dalam berbagai konteks. Pemahaman konsep tidak hanya mencakup hafalan atau
penguasaan fakta semata, tetapi juga melibatkan kemampuan untuk
menginterpretasi, menjelaskan, dan mengaplikasikan konsep tersebut dalam
berbagai situasi (Radiusman, 2020). Dalam dunia pendidikan, pemahaman konsep
menjadi landasan penting yang mendukung pencapaian kompetensi yang lebih
tinggi, seperti analisis, sintesis, dan evaluasi.

Menurut Kilpatrick (2001), pemahaman konsep adalah kemampuan
siswa untuk mengintegrasikan dan menghubungkan konsep-konsep yang telah
dipelajari ke dalam struktur pemahaman yang lebih luas. Melalui kemampuan
tersebut, siswa dapat melihat hubungan antar berbagai ilmu pengetahuan, yang
pada akhirnya memungkinkan siswa untuk memecahkan masalah secara efektif

dan kreatif. Kilpatrick (2001) juga mengidentifikasi sejumlah indikator yang
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menunjukkan tingkat pemahaman konsep seseorang, khususnya dalam

pembelajaran matematika, yaitu:

a.

Menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari

Siswa mampu mengungkapkan kembali konsep yang telah dipelajari dengan
kata-kata sendiri, menunjukkan pemahaman terhadap inti dari konsep
tersebut.

Menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk representasi

Siswa dapat menyajikan konsep dalam bentuk visual seperti diagram, grafik,
tabel, atau dalam bentuk lain yang sesuai, sehingga konsep tersebut dapat
dipahami dari berbagai sudut pandang.

Mengidentifikasi contoh dan bukan contoh

Siswa mampu membedakan mana yang merupakan contoh dari konsep
tertentu dan mana yang bukan, sehingga dapat menunjukkan penguasaan
yang mendalam terhadap konsep tersebut.

Mengklasifikasi objek-objek menurut sifat tertentu

Siswa dapat mengelompokkan objek berdasarkan sifat-sifat tertentu yang
relevan dengan konsep, menunjukkan kemampuan untuk memahami dan
menerapkan Kkriteria pengelompokan.

Menerapkan atau mengaplikasikan konsep

Siswa mampu menggunakan konsep dalam berbagai situasi nyata atau dalam
penyelesaian masalah, baik dalam konteks akademik maupun kehidupan
sehari-hari.

Pada penelitian ini, indikator pemahaman konsep yang digunakan adalah

pendapat Kilpatrick (2001) yang disajikan pada Tabel 2.2 sebagai berikut.
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Tabel 2.2 Indiktor Pemahaman Konsep

No Komponen Indikator
1 Menyatakan ulang konsep  Dapat mengungkapkan kembali konsep
persamaan garis Yyang telah dipelajari
dengan bahasa sendiri
2  Menyajikan Konsep dalam Dapat menyajikan konsep persamaan garis
Berbagai Macam Bentuk kedalam bentuk grafik yang sesuai

Representasi

3 Mengidentifikasi contoh Mengidentifikasi contoh dan bukan contoh
dan bukan contoh persamaan garis

4 Mengklasifikasi obyek Dapat mengelompokkan obyek persamaan
menurut sifat tertentu garis menurut sifat tertentu

5 Menyatakan ulang konsep  Dapat mengungkapkan kembali konsep
persamaan garis Yyang telah dipelajari
dengan bahasa sendiri

Sumber: Kilpatrick, (2001)

5. Media Phet Colorado

Phet Colorado merupakan salah satu media pembelajaran yang
diciptakan untuk memberikan pengalaman interaktif bagi siswa yang berbasis
research dan berlisensi gratis (Masita dkk., 2021). Media ini diciptakan oleh
University of Colorado dalam bentuk software yang dapat diakses secara gratis

melalui situs https://phet.colorado.edu. Berdasarkan situs tersebut dapat diketahui

bahwa tujuan pembuatan media phet Colorado adalah membantu siswa untuk
memvisualkan konsep secara untuh dan jelas, yang dapat digunakan untuk
meningkatkan pemahaman konsep siswa.

Phet Colorado menyediakan simulasi pelajaran fisika, bilogi, kimia, dan
matematika yang disajikan dalam bentuk koordinat kartesius, timbangan, grafik
aritmatika, perkalian perpangkatan, trigonometri, pecahan vektor dan lain

sebagainya yang dapat digunakam mulai dari tingkat dasar hingga perguruan


https://phet.colorado.edu/
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tinggi. Simulasi-simulasi tersebut juga dihubungkan dengan dunia nyata sehingga

siswa dapat memahami konsep abstrak menjadi konkrit dengan tampilan statis dan

dinamis, siswa akan tertarik dalam pembelajaran dan lebih mudah memahami

suatu konsep.

Menurut Rizaldi dkk. (2020), kelebihan dan kekurangan dari media phet

Colorado yaitu:

a.

1)

2)

3)

4)

5)

1)

2)

3)

Kelebihan media phet Colorado sebagai berikut.
Dapat disimulasikan kapan pun dan di mana pun, karena dapat diakses
melalui komputer atau smartphone.
Dapat digunakan secara mandiri di rumah tanpa harus diawasi guru.
Memberikan informasi tentang konsep atau proses matematika yang cukup
kompleks.
Siswa yang belajar menggunakan phet Colorado dapat merasa aman dan
nyaman saat belajar.
Siswa tidak bosan dan akan lebih menarik, sehingga meningkatkan hasil
belajar siswa.
Kekurangan dari media phet Colorado diantaranya:
Penggunaan phet Colorado harus dengan akses komputer atau smartphone.
Siswa akan merasa bosan jika kurang memahami penggunaan komputer.
Ketergantungan media phet Colorado terhadap penggunaan internet.

Adapun langkah-langkah dalam menggunakan phet Colorado yaitu:

Buka situs web phet Colorado melalui tautan https://phet.colorado.edu/in/.

Jika telah terlihat tampilan seperti Gambar 2.1 berikut ini. Lalu klik mata

pelajaran yang akan dipelajari.


https://phet.colorado.edu/in/
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Interactive Simulations

for Science and Math ;

Over 1.5 billion simulations delivered
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Gambar 2.1 Menu Phet Colorado
c. Karena topik yang akan diambil matematika, maka klik mata pelajaran

matematika untuk melihat sub topik yang tersedia seperti pada Gambar 2.2
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Gambar 2.2 Sub Topik pada Phet Colorado
d. Selanjutnya pilih sub topik yang dibutuhkan dan ikuti intruksi untuk
penggunaannya.
Berdasarkan definisi, kelebihan dan topik yang terdapat pada media phet
Colorado dapat diambil kesimpulan bahwa phet Colorado merupakan salah satu
media interaktif bagi siswa yang mudah dijangkau dalam memahami pemahaman

konsep.
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6. Persamaan Garis

Persamaan garis diturunkan melalui sebuah kemiringan yang disebut
dengan gradien dan garis yang melalui dua titik. Dalam persamaan garis terdapat
istilah gradien atau kemiringan. Gradien merupakan rasio jarak horizontal dengan
jarak vertikal. Materi persamaan garis berdasarkan CP (Capaian Pembelajaran)

dan TP (Tujuan Pembelajaran) pada kurikulum merdeka dapat dilihat pada Tabel

2.3 beikut ini.

Tabel 2.3 CP dan TP Materi Persamaan Garis

Capaian Pembelajaran  Di akhir fase D, peserta didik dapat menyajikan,
menganalisis, dan menyelesaikan masalah dengan
menggunakan fungsi linier, persamaan linier,
gradien garis di bidang koordinat kartesius

Tujuan Pembelajaran Melalui pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
berbantuan phet Colorado, siswa dapat:
a. Menganalisis konsep gradien dengan baik

b. Mengidentifikasi konsep persamaan linier
dengan benar

c. Menyelesaikan masalah persamaan garis dengan
benar

Sumber, Tohir dkk. (2022)
Berdasarkan CP dan TP tersebut, materi persamaan garis yang digunakan
adalah:
a. Bentuk Kemiringan
Suatu kemiringan bidang dapat ditentukan dengan menghitung gradien
dari garis, begitupula sebaliknya dalam mencari kemiringan garis pada koordinat

kartesius sehingga diperoleh persamaan kemiringan sebagai berikut.

_Y2V1 N perubahan panjang sisi tegak (vertikal)
- Xp—X1 perubahan panjang sisi datar (horizontal)

m

Kemiringan atau gradien garis dikelompokkan menjadi tiga kategori

yang disajikan pada Tabel 2.4 berikut ini.
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Tabel 2.4 Macam-macam Gradien Garis

Grafik garis Gradien Keterangan
Gradien positif Posisi garis miring ke kanan
Gradien nol Posisi garis sejajar dengan sumbu x
Gradien negatif Posisi garis miring ke Kiri

Sumber: (Tohir dkk., 2022)
Gradien garis berdasarkan bentuk persamaan diperoleh sebagai berikut.

1. Persamaan y = mx + c gradiennya adalah m.

2. Persamaan ax + by = c gradiennya adalah m = —%.

3. Persamaan yang melalui dua titik, P(x;,y;) dan Q(x,,y,) gradiennya adalah

_YV2=)1
X2—X1 .

b. Persamaan Garis

Persamaan garis adalah suatu pemetaan persamaan matematika pada
bidang koordinat kartesius yang membentuk grafik garis. Bentuk umum
persamaan garis adalah y = mx + ¢, dengan m dan c bilangan real, dan m # 0.
Persamaan garis memiliki bentuk lain yaitu ax + by + ¢ = 0 atau disebut sebagai

bentuk implisit.
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Keterangan:

x,y = variabel

m = kemiringan

¢ = konstanta

Cara menggambar grafik persamaan garis yaitu:

a) Tentukan dua titik potong sumbu x dan sumbu y. Kemudian buatlah tabel
hubungan antar nilai x dan y.

b) Gambar dua titik di bidang kartesius dan hubungkan dua titik tersebut. Garis
yang melewati dua titik tersebut adalah garis yang mengatakan kedudukan
titik paday = mx atauy = mx + ¢

Berikut contoh grafik persamaan garis

‘.\'
-4 -3 /1 -1 1  Wiews

Gambar 2.3 Grafik Persamaan Garis

Berdasarkan grafik tersebut, dapat diketahui bahwa terdapat dua titik yaitu (—2,0)
dan (0,6) sehingga diperoleh gradien 3 melalui cara berikut ini.

_Y2=»nh _ 6-0 6
m= = ==—=3
xZ_xl 0_(—2) 2
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B. Perspektif Teori dalam Islam
1. Pemahaman Konsep

Dalam Islam, pada dasarnya semua ilmu berfungsi sebagai sarana untuk
mengenal Allah lebih dekat, suatu proses yang disebut dengan ma'rifatullah.
Dalam hal ini, konsep pemahaman bukan hanya pemahaman akan ilmu secara
formal, tetapi juga sebagai proses spiritual yang membawa seseorang kepada
pengakuan atas kebesaran dan kebijaksanaan Allah. Menurut Zufiroh & Basri
(2023), di zaman ini banyak tantangan ilmu pengetahuan yang membutuhkan
pemahaman mendalam, yang sekaligus mengajak umat Islam untuk memahami
dunia dengan nilai-nilai keislaman. Pemahaman yang mendalam memungkinkan
seseorang untuk tidak mudah tersesat oleh arus pemikiran yang tidak sejalan
dengan ajaran Islam, dengan berpegang pada tujuan ma'rifatullah, pemahaman
konsep dalam sains, teknologi, maupun bidang lain bisa diarahkan untuk
menjawab tantangan zaman sambil tetap sesuai dengan prinsip-prinsip Islam.

Al-Quran sering mengajak manusia untuk memperhatikan fenomena
alam dan berfikir mengenai tanda-tanda kebesaran Allah. sebagai contoh dalam
surat al-Ankabut ayat 20:

B e dn &y

EIRN IS fal i E G Tk Gt o5V g e 8
Artinya: “Katakanlah, “Berjalanlah di (muka) bumi, lalu perhatikaniah
bagaimana Allah memulai penciptaan (semua makhluk). Kemudian, Allah
membuat kejadian yang akhir (setelah mati di akhirat kelak). Sesungguhnya Allah

Mahakuasa atas segala sesuatu. ”
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Dalam konteks ini, pemahaman terhadap konsep ilmu (termasuk konsep
matematika) bukan hanya untuk memenuhi kebutuhan intelektual, tetapi lebih
mendalam untuk mengakui dan memahami tanda-tanda kebesaran Allah. Ketika
seseorang menghayati konsep-konsep ini, misalnya prinsip keseimbangan dalam
matematika, seseorang akan lebih menghargai keteraturan dan kekuasaan Allah
yang terlihat melalui fenomena alam. Sehingga, Islam mendorong pemahaman
konsep ilmu sebagai cara untuk mengenali kebesaran Allah dalam segala aspek
ciptaan-Nya. Ini tidak hanya memperkaya pengetahuan manusia, tetapi juga
mendekatkan manusia kepada Allah dengan menyadari tanda-tanda kebesaran-
Nya yang tertata di alam semesta.

2. Pembelajaran Kooperatif

Pembelajaran kooperatif adalah pendekatan pendidikan yang berfokus
pada kerja sama siswa untuk mencapai tujuan belajar. Dalam perspektif Islam,
prinsip kerja sama memiliki landasan yang kuat dan mendalam, sebagaimana
tercermin dalam ajaran al-Quran dan hadis. Pendekatan ini tidak hanya
mendukung pembelajaran akademik, tetapi juga membentuk karakter siswa sesuai
nilai-nilai Islam.

Dalam Islam, konsep saling membantu atau ta'awun sangat ditekankan.

Ayat al-Quran dalam Surah al-Maidah ayat 2 menyatakan:

t

< Wl

T Vs 38T Vg T Vg AT 20T Vs AT s PR NP RN AR P
HEs K2 Y5193l ls )5, r'@}@uﬁﬁ” AT ot
5585 V5 Lls5alls T B 1555 1p458 of oY senddl o ;.gu of o3
ST 45 &7 &)l 1,87 . 033d0T AT e

.

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syi‘ar-
syi'ar Allah, dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram, jangan
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(mengganggu) binatang-binatang had-ya, dan binatang-binatang galaa-id, dan
jangan (pula) mengganggu orang-orang yang mengunjungi Baitullah sedang
mereka mencari kurnia dan keridhaan dari Tuhannya dan apabila kamu telah
menyelesaikan ibadah haji, maka bolehlah berburu. Dan janganlah sekali-kali
kebencian(mu) kepada sesuatu kaum karena mereka menghalang-halangi kamu
dari Masjidilharam, mendorongmu berbuat aniaya (kepada mereka). Dan tolong-
menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan
tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu
kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya. ”

Prinsip ini menjadi dasar bagi pembelajaran kooperatif, yang
mengajarkan siswa untuk saling membantu dalam menyelesaikan tugas dan
memahami pelajaran. Selain itu, ukhuwah Islamiyah atau persaudaraan dalam
Islam juga relevan dengan pembelajaran kooperatif. Ukhuwah ini mengajarkan
kebersamaan, toleransi, dan saling mendukung. Dalam pembelajaran kelompok,
siswa belajar untuk berbagi ide, mendengarkan pendapat, dan membantu teman
yang mengalami kesulitan. Islam juga mengajarkan tanggung jawab kolektif.
Sebagaimana dalam sebuah hadis Rasulullah SAW disebutkan, "Perumpamaan
orang-orang beriman dalam cinta dan kasih sayang mereka bagaikan satu tubuh;
apabila satu anggota tubuh sakit, maka seluruh tubuh turut merasakan sakitnya."
(HR. Muslim). Dalam pembelajaran kooperatif, prinsip ini diwujudkan melalui
keberhasilan kelompok yang bergantung pada kontribusi setiap anggotanya.

Implementasi pembelajaran kooperatif dalam perspektif Islam dapat
dilakukan melalui diskusi kelompok, pembagian peran yang adil, dan penguatan
nilai-nilai akhlak. Metode diskusi kelompok mengajarkan siswa untuk berpikir
kritis dan menghormati pendapat orang lain. Pembagian peran yang adil
memastikan setiap siswa berkontribusi sesuai kemampuannya, sementara nilai-
nilai akhlak seperti kesabaran, kejujuran, dan kerja keras dapat ditanamkan selama

proses pembelajaran.
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Keutamaan pembelajaran kooperatif dalam Islam meliputi penguatan
ikatan sosial, penanaman kepedulian terhadap sesama, dan peningkatan
keterampilan kolaborasi. Pembelajaran ini juga menghadirkan tantangan, seperti
perbedaan kemampuan siswa dan potensi konflik dalam kerja sama. Namun,
tantangan ini dapat diatasi dengan peran guru sebagai fasilitator dan penanaman
nilai-nilai Islam yang kuat. Pembelajaran kooperatif dalam perspektif Islam tidak
hanya mendukung keberhasilan akademik, tetapi juga membentuk siswa menjadi
individu yang berakhlak mulia dan berkontribusi dalam masyarakat. Pendekatan
ini menciptakan model pendidikan yang holistik dan relevan dengan ajaran Islam.
3. Persamaan Garis

Persamaan garis merupakan salah satu konsep fundamental dalam
matematika yang menjelaskan hubungan linear antara dua variabel. Dalam
perspektif Islam, konsep ini dapat dijelaskan melalui keteraturan dan
keseimbangan yang menjadi ciri khas penciptaan Allah SWT. Materi ini tidak
hanya memberikan pemahaman matematis, tetapi juga dapat menjadi media untuk
menanamkan nilai-nilai Islam dalam pembelajaran. Islam mengajarkan
pentingnya keteraturan dalam segala aspek kehidupan. Surat al-Qamar ayat 49
dalam al-Quran menyebutkan:

Artinya: "Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu menurut ukuran."

Ayat ini menggambarkan bahwa segala sesuatu di alam semesta
diciptakan dengan ukuran dan aturan yang jelas. Dalam konteks persamaan garis,
hubungan antara variabel x dan y mencerminkan keteraturan dan keselarasan yang

menunjukkan keadilan Allah dalam menciptakan hukum-hukum alam. Setiap titik
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pada garis dapat dipahami sebagai bukti adanya keteraturan dalam hubungan
matematis yang telah Allah tetapkan. Konsep persamaan garis juga dapat
dikaitkan dengan tauhid, yaitu keesaan Allah SWT. Sebagaimana garis memiliki
satu arah yang jelas, kehidupan seorang Muslim juga diarahkan pada satu tujuan
utama, yaitu mengabdi kepada Allah. Hal ini mengajarkan kepada siswa bahwa
segala sesuatu dalam hidup harus memiliki arah yang terencana dan konsisten,
seperti hubungan antara variabel dalam persamaan garis.

Selain itu, persamaan garis mengajarkan nilai kejujuran dan konsistensi.
Hubungan antara variabel-variabel bersifat tetap dan dapat diprediksi, yang
mencerminkan pentingnya kejujuran dalam perilaku manusia. Dalam Islam,

kejujuran adalah prinsip yang fundamental, sebagaimana sabda Rasulullah SAW:

-

2 Ll;gs/xéé},jw }J\ JI sdes 3 Sggwu RE

- pd

Artinya: "Hendaknya kamu selalu jujur karena kejujuran itu akan membawa
kepada kebaikan dan kebaikan itu akan membawa ke dalam surga.” (HR. Bukhari
dan Muslim).

Konsep persamaan garis dapat digunakan untuk menanamkan nilai-nilai
Islam kepada siswa dalam proses pembelajaran. Guru dapat mengintegrasikan
materi ini dengan memberikan analogi bahwa gradien (kemiringan garis)
menggambarkan usaha manusia yang harus diarahkan pada jalan kebaikan. Siswa
juga dapat diajak berdiskusi tentang bagaimana keteraturan dalam garis
mencerminkan kebesaran Allah SWT dalam menciptakan alam semesta.

Memahami materi persamaan garis dari perspektif Islam, siswa tidak

hanya mendapatkan pemahaman matematis, tetapi juga mempelajari nilai-nilai



31

spiritual, seperti kejujuran, konsistensi, dan keteraturan. Hal ini menjadikan

pembelajaran lebih bermakna dan selaras dengan tujuan pendidikan Islam.

C. Kerangka Konseptual

Permasalahan pada proses pembelajaran matematika adalah rendahnya
pemahaman konsep siswa, siswa cenderung menghafal rumus tanpa memahami
apa yang sedang dipelajari. Salah satu faktor penyebab rendahnya pemahaman
konsep siswa adalah model pembelajaran dan media pembelajaran yang

digunakan. Adapun kerangka berpikir pada penelitian ini ialah sebagai berikut.

Rendahnya pemahaman konsep yang disebabkan
kurangnya inovasi model dan media pembelajaran
yang digunakan saat proses pembelajaran

Pretest Pretest
I I
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
Penerapan model pembelajaran Penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw kooperatif tipe jigsaw berbantuan
phet Colorado

Posttest Posttest

L I |

Perbedaan penerapan model pembelajaran kooperatif
tipe jigsaw berbantuan phet Colorado dan penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw

Efektivitas penerapan model pembelajaran kooperatif
tipe jigsaw berbantuan phet Colorado terhadap
pemahaman konsep siswa

Gambar 2.4 Kerangka Konseptual
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D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan pernyataan sementara pada suatu kasus penelitian
yang akan diuji dengan suatu metode atau statistika yang tepat (Yam & Taufik,
2021). Berdasarkan uraian latar belakang, rumusan hipotesis dalam penelitian ini
yaitu:
Ho : Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw berbantuan phet

Colorado tidak efektif terhadap pemahaman konsep siswa (H,: u; = u)

Ha : Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw berbantuan phet

Colorado efektif terhadap pemahaman konsep siswa (H,: iy # Uy)



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian quasi eksperimen dengan
pendekatan kuantitatif yang bertujuan untuk melihat efektivitas suatu perlakuan.
Desain quasi eksperimen yang digunakan adalah desain pretest-posttest control
grup design. Penelitian ini terdiri atas dua kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Kelas eksperimen merupakan kelas yang menerima perlakuan khusus
berupa model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw berbantuan phet Colorado.
Sedangkan kelas kontrol digunakan untuk mengidentifikasi perbedaan
pemahaman konsep dari eksperimen tersebut dan diberikan penerapa model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw.

Tabel 3.1 Desain Penelitian

Kelas Pretest Treatment Posttest
E Vv X Vv
K v : v
Keterangan:

E : Kelas eksperimen dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
jigsaw berbantuan phet Colorado

K : Kelas kontrol dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw

X : Terdapat perlakuan khusus yaitu dengan menggunakan model pembelajaran

kooperatif tipe jigsaw berbantuan phet Colorado

33
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B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2024/2025
di SMPI Almaarif Singosari yang terletak di JI. Ronggolawe Nomor 19, RT 07
RW 03, Kabupaten Malang, Jawa Timur 65146. Lokasi ini dipilih dengan
pertimbangan hasil wawancara yang menunjukkan sekolah tersebut telah
menerapkan pembelajaran kooperatif dalam proses pembelajaran, namun masih
terbatas pada teknik-teknik dasar seperti diskusi kelompok sederhana. Hal ini
membuka peluang untuk mengembangkan dan menerapkan variasi model
pembelajaran kooperatif yang lebih kompleks dan terstruktur untuk meningkatkan

kualitas pembelajaran di sekolah tersebut.

C. Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yang ditetapkan oleh peneliti
yaitu variabel bebas dan variabel terikat. VVariabel bebas pada penelitian ini ialah
penerapan metode pembelajaran kooperatif tipe jigsaw berbantuan phet Colorado.

Sedangkan variabel terikat adalah kemampuan pemahaman konsep siswa.

D. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi adalah keseluruhan dari objek penelitian. Pada penelitian ini,
populasi penelitian terdiri atas siswa kelas VIII SMPI Almaarif Singosari yang
terdapat 6 kelas yang heterogen dengan banyak siswa setiap kelas sekitar 33
siswa. Pemilihan sampelnya dilakukan dengan menggunakan teknik purposive
sampling dengan mempertimbangkan jumlah siswa pada tiap kelas dan

berdasarkan rekomendasi dari guru mata pelajaran matematika. Kelas yang
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terpilin adalah kelas VIII-A dan kelas VIII-C dengan masing-masing kelas
sebanyak 33 siswa.

Tabel 3.2 Pemetaan Guru Mata Pelajaran Matematika Kelas V11

Nama Guru Kelas
VIIA VIIB VIIC VIID VIIE VIIF
A v v v v -
B : : : - - J

E. Data dan Sumber Data

Data yang digunakan pada penelitian ini bersifat kuantitatif berupa angka
yang diperoleh dari tes pemahaman konsep siswa. Sumber data yang digunakan
adalah siswa kelas VIII di SMPI Almaarif Singosari yang dipilih menjadi sampel

penelitian.

F. Instrumen Penelitian

Instrumen atau alat yang digunakan untuk mengumpulkan data ialah
lembar soal. Bentuk soal yang digunakan berupa uraian berdasarkan indikator
materi pemahaman konsep materi persamaan garis. Hasil dari soal ini digunakan
untuk mengukur kemampuan pemahaman konsep siswa yang setelah pemberian
perlakuan. Indikator tes pemahaman yang digunakan dapat dilihat pada Tabel 3.3
berikut ini.

Tabel 3.3 Indikator Tes Pemahaman Konsep Persamaan Garis

Indikator Pemahaman . Butir

dikator Pemahama Indikator Soal Tes uti

Konsep Soal

1  Menyatakan ulang konsep Diberikan dua buah grafik, siswa  1a,1b
yang telah dipelajari diminta untuk  menganalisis

konsep gradien dan persamaan
garis berdasarkan grafik yang
diberikan

2 Menyajikan konsep dalam  Diberikan dua buah grafik, siswa 1b
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Lanjutan Tabel 3.3 Indikator Tes Pemahaman Konsep Persamaan Garis

Indikator Pemahaman Indikator Soal Tes Butir
Konsep Soal
berbagai macam bentuk diminta untuk membandingkan
representasi contoh dan bukan contoh
3 Mengidentifikasi  contoh persamaan garis berdasarkan
dan bukan contoh sifat tertentu

4 Mengklasifikasi objek- Diberikan dua buah grafik, siswa  1c
objek menurut  sifat diminta  untuk  menyajikan
tertentu konsep persamaan garis dalam

bentuk persamaan

Diberikan  suatu  persamaan, 2a
siswa diminta untuk menyajikan
konsep persamaan garis dalam

bentuk grafik
5 Menerapkan atau Diberikan suatu permasalahan, 2b
mengaplikasi objek siswa diminta untuk
menyelesaikan masalah

persamaan garis

G. Validitas dan Reliabilitas Instrumen
1. Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui suatu instrumen dapat
dikatakan valid atau tidak dalam mengukur suatu variabel penelitian (Sanaky
dkk., 2021). Jika instrumen tersebut valid, maka dapat digunakan untuk mengukur
apa yang hendak diukur. Kelayakan dari instrumen menjadi alat ukur yang harus
dipenuhi sebagai kriteria instrumen dikatakan valid.
a. Validasi isi

Validitas isi berarti sejauh mana suatu perangkat tes mencerminkan
keseluruhan kemampuan yang hendak di ukur. Pada penelitian ini, akan dilakukan
validitas isi terhadap instrumen yang akan digunakan pada para ahli/validator.
Para ahli/validator yang mengevaluasi instrumen tes dan non-tes dari dua aspek,
yaitu materi dan pembelajaran adalah dosen Program Studi Tadris Matematika

UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, yaitu Ibu Ulfa Masamah, M.Pd dan Bapak



37

Dimas Femy Sasongko, M.Pd serta guru mata pelajaran matematika SMPI
Almaarif Singosari, yaitu Ibu Hidayatin Nikmah. Adapun daftar validator pada
validasi isi disajikan pada Tabel 3.4.

Tabel 3.4 Validator Instrumen

Instrumen Validator Keterangan
Tes Pemahaman UM Ahli Instrumen
Konsep HN Praktisi
Modul Ajar dan DFS Ahli Instrumen
LKPD HN Praktisi

Rumus dan kriteria validitas yaitu sebagai berikut (Fitriyah, 2022).

Jumlah skor total

Presentase validasi = X 100%

Skor maksimal

Tabel 3.5 Kriteria Kevalidan Instrumen

Interval % Kategori kevalidan
86 < N <100 Sangat valid
71 <N <85 Valid
57<N<70 Cukup valid
44 < N <57 Kurang valid
N <44 Tidak valid

Adapun hasil uji validitas isi oleh 3 orang ahli yang telah ditetapkan
sebagai berikut.

Tabel 3.6 Hasil Uji Validitas Instrumen Tes Pemahaman Konsep

Validator Skor Persentase Kategori
UM, M.Pd 22 78,57% Valid
HN, S.Pd 27 96,42% Sangat Valid
Rata-rata 24,5 87,49% Sangat valid

Berdasarkan Tabel 3.6 uji validitas intrumen tes pemahaman konsep
diperoleh persentase 87,49% sehingga dapat disimpulkan instrumen soal tes
pemahaman konsep siswa termasuk dalam kategori sangat valid.

Tabel 3.7 Hasil Uji Validitas Instrumen Modul Ajar

Validator Skor Persentase Kategori
DFS 44 97,91% Sangat Valid
HN 44 91,66% Sangat Valid

Rata-rata 44 94,78% Sangat valid
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Berdasarkan Tabel 3.7 uji validitas instrumen modul ajar diperoleh
persentase 94,78% yang termasuk pada rentang 85-100. Modul ajar dinyatakan
dalam kategori sangat valid.

Tabel 3.8 Hasil Uji Validitas Instrumen LKPD

Validator Skor Persentase Kategori
DFS 48 92,3% Sangat Valid
HN 49 94,23% Sangat Valid

Rata-rata 48,5 93,26% Sangat valid

Berdasarkan Tabel 3.8 persentase intrumen LKPD diperoleh sebesar
93,26% yang berada pada rentang 85-100. Sehingga LKPD termasuk dalam

kategori sangat valid.

b. Validasi empiris

Empiris berarti pengalaman, sehingga validitas empiris merupakan uji
instrumen  yang dilihat dari pengalaman (Riyani dkk., 2017). Jadi uji ini
dilakukan dengan melakukan uji coba kepada siswa pada kelas uji coba. Menurut

Arikunto (2013) rumus yang digunakan sebagai berikut.

= NEXY)-EX)(EY)
XY INEXDH-C XN YD) - YD)

Keterangan:

Ty = Koefisien korelasi tes yang tersusun dengan sistematis
N = banyaknya data
X = skor butir soal

Y = skor total
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Koefisien korelasi dibagi menjadi lima bagian seperti pada Tabel 3.9 di bawah ini.

Tabel 3. 9 Kriteria Koefisien Korelasi

Angka Korelasi Makna
0,81—1,00 Sangat Tinggi
0,61—10,80 Tinggi
0,41—0,60 Cukup
0,21—0,40 Rendah

0,000 — 0,20 Sangat Rendah

Sumber, Julianto dkk. (2021)
Adapun hasil dari uji validitas empiris instrumen dipaparkan pada Tabel
3.10 berikut ini.

Tabel 3.10 Hasil Uji VValidtas Empiris Tes

Jenis Tes Butir Soal Correlation Ket.
Pretest la 0,541 Cukup
1b 0,771 Tinggi
1c 0,598 Cukup
2a 0,598 Cukup
2b 0,534 Cukup
Posttest la 0,737 Tinggi
1b 0,768 Tinggi
1c 0,767 Tinggi
2a 0,608 Cukup
2b 0,687 Tinggi

Berdasarkan hasil uji validitas empiris tersebut koefisien korelasi butir
soal pada pretest memiliki empat butir soal, yaitu 1a, 1c, 2a, dan 2b yang berada
pada rentang 0,533 hingga 0,601. Hal ini menunjukkan kategori valid yang cukup.
Sedangkan satu butir yaitu 1b memiliki koefisien korelasi 0,770 yang termasuk
dalam kategori valid yang tinggi. Sementara pada posttest, terdapat 3 butir yaitu,
1a, 1b, dan 1c berada pada rentang 0,742 hingga 0,766 yang juga menunjukkan
kategori valid yang tinggi. Selain itu, butir soal 2a dan 2b memperoleh koefisien

korelasi rentang 0,604 hingga 0,691 yang berarti memiliki kategori cukup valid.
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Setiap butir soal memiliki tingkat validitas yang cukup untuk mengukur aspek

yang diujikan dan layak untuk digunakan.

2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu
alat ukur dapat dipercaya atau diandalkan (Singarimbun & Effendi, 1989). Tujuan
uji reliabilitas adalah untuk mengevaluasi seberapa konsisten instrumen dalam
mengukur variabel yang sama pada situasi berbeda. Pada penelitian ini, rumus
yang digunakan untuk uji reliabilitas adalah rumus Alpha Cronbach seperti
berikut.

Y of

= G -2

Keterangan:

r11 = koefisien reliabilitas tes

n = jumlah butir pertanyaan

¥ 67 = jumlah skor varian dari tiap butir

o? = total varian

Berdasarkan pendapat Widiyanto (2013), rentang nilai Alpha Cronbach’s
disajikan pada Tabel 3.11 berikut ini.

Tabel 3.11 Kriteria Reliabilitas

Interval Keterangan
0.000 — 0.199 Sangat Rendah
0.200 — 0.399 Rendah
0.400 — 0.599 Sedang/Cukup
0.600 — 0.799 Tinggi

0.800 — 1.000 Sangat Tinggi
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Berikut ini disajikan hasil uji reliabilitas instrumen pada Tabel 3.12.

Tabel 3.12 Hasil Uji Reliabilitas Tes

Jenis Tes Banyak Butir Ru1 Ket.
Pretest 5 0,563 Moderat
Posttest 5 0,724 Kuat

Berdasarkan hasil uji reliabilitas instrumen tes tersebut, nilai Cronbach
Alpha pada pretest diperoleh sebesar 0,563, sedangkan pada posttest diperoleh
nilai 0,724. Hal ini berarti bahwa pretest termasuk dalam kategori moderat dan
posttest termasuk pada kategori kuat. Kesimpulannya, instrumen tes tersebut
memiliki konsistensi yang kuat untuk mengukur pemahaman konsep siswa.
3. Taraf Kesukaran

Uji taraf kesukaran digunakan untuk mengetahui tingkat kesukaran pada
tiap item soal, apakah soal tergolong mudah atau sukar. Menurut Zulaiha (2008)

rumus yang digunakan untuk mencari taraf kesukaran item soal uraian adalah:

rata—rata skor tiap butir

pP=

Skor maksimum

Keterangan:

P = indeks kesukaran

Skor maksimun = skor maksimum tiap butir soal

Kriteria taraf kesukaran dibagi menjadi tiga bagian seperti pada Tabel 3.13 di
bawah ini.

Tabel 3.13 Kriteria Taraf Kesukaran

Taraf Kesukaran Interpretasi
P < 0,30 Sukar
0,30<P<0,70 Sedang
P > 0,70 Mudah

Sumber, Sudijono (2003)



Hasil uji kesukaran soal dapat dilihat pada Tabel 3.14 berikut ini.

Tabel 3.14 Hasil Uji Kesukaran Instrumen Pretest

42

Jenis Tes Item Tingkat Kesukaran Ket.
Pretest la 0,79 Mudah
1b 0,68 Sedang
1c 0,60 Sedang
2a 0,64 Sedang
2b 0,54 Sedang
Posttest la 0,71 Mudah
1b 0,72 Mudah
1c 0,79 Mudah
2a 0,67 Sedang
2b 0,69 Sedang

Pada Tabel 3.14 dipaparkan bahwa hasil uji tingkat kesukaran soal

berada pada kategori sedang dan mudah. Butir soal pada pretest yang termasuk

kategori mudah hanya terdapat pada butir 1a, selain itu termasuk pada kategori

sedang. Sedangkan pada posttest terdapat tiga butir soal yang termasuk pada

kategori mudah, yaitu 1a, 1b, dan 1c. Sementara dua butir yang lain, yaitu 2a dan

2b termasuk pada kategori sedang. Dengan demikian, instrumen soal memiliki

tingkat kesukaran yang sedang.

4. Daya Beda

Uji daya beda digunakan untuk mengetahui apakah sebuah tes mampu

menunjukkan perbedaaan siswa pada kelas atas dan kelas bawah. Daya beda butir

soal dihitung dengan menggunakan rumus berikut.

DB =
skor maksimum

Keterangan:
DB = indeks daya beda

x, = rata-rata kelompok atas

X1 — X3
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x, = rata-rata kelompok bawah
Skor maksimum = skor maksimum tiap butir soal
Kriteria daya beda dibagi menjadi lima seperti pada Tabel 3.15 di bawah ini.

Tabel 3.15 Kriteria Daya Beda

Daya Beda Interpretasi
Bertanda negatif Sangat Jelek

D <0,19 Kurang Baik
0,20<D <0,39 Cukup
0,40 <D <0,69 Baik

D > 0,70 Sangat Baik

Sumber: (Sudijono, 2003)

Berdasarkan tabel kriteria tersebut, daya beda yang memiliki nilai negatif

tidak dapat digunakan karena tidak bisa membedakan kemampuan siswa. Daya

beda D < 0,19 tergolong kurang dan perlu perbaikan. Sedangkan pada rentang

0,20 hingga 0,70 tergolong cukup namun perlu baikan. Daya beda yang sangat

baik untuk digunakan adalah pada rentang 0,70 hingga 1. Adapun hasil uji daya
beda dapat dilihat pada abel 3.16 berikut ini.
Tabel 3.16 Hasil Uji Daya Beda Instrumen

Jenis Tes Item Tingkat Kesukaran Ket.
Pretest la 0,33 Cukup
1b 0,19 Kurang Baik
1c 0,60 Baik
2a 0,64 Baik
2b 0,54 Baik
Posttest la 0,48 Baik
1b 0,29 Cukup
1c 0,43 Baik
2a 0,33 Cukup
2b 0,38 Cukup

Berdasarkan Tabel 3.16, hasil uji daya beda butir tes pada pretest
terdapat tiga butir yang termasuk dalam kategori baik, yaitu 1c, 2a, dan 2b. Selain
itu, butir 1a termasuk kategori cukup dan butir 1b termasuk pada kategori kurang
baik. Pada butir posttest terdapat dua butir yang termasuk kategori baik, yaitu l1a

dan 1c. Sedangkan tiga butir yang lain (1b, 2a, dan 2b) termasuk pada kategori
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cukup. Daya beda instrumen tes memiliki kategori yang bervariasi, tetapi masih
berada pada rentang yang cukup untuk mengukur kemampuan pemahaman konsep

siswa yang berbeda.

H. Teknik Pengumpulan Data

Pada penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes.
Teknik yang tepat untuk mengumpulkan data pemahaman konsep siswa adalah
melalui tes. Tes ini diberikan setelah kelas eksperimen dan kelas kontrol diberi

perlakuan.

I. Analisis Data
Berdasarkan dari rumusan masalah yang telah ditetapkan, analisis data
yang akan digunakan, yaitu:
1. Analisis Deskriptif
Tujuan analisis deskriptif atau disebut juga statistik deskriptif adalah untuk
memberikan gambaran variabel yang digunakan. Adapun analisi deskriptif
pada penelitian ini, sebagai berikut.
a. Analisis Data Pretest-Posttset
Analisis yang dilakukan untuk mendapatkan informasi mengenai
gambaran umum data pretest-posttest adalah rata-rata(mean) dan standar
deviasi.
1) Rata-rata (mean)
_ yx

=

n

Keterangan:

X = rata-rata skor
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2. X = jumlah skor
n = banyak sampel
2) Standar Deviasi
Rumus standar deviasi:
Keterangan:
Y X? = setiap skor dikuadratkan kemudian dijumlahkan
(X X)? = semua skor dijumlahkan kemudian dikuadratkan

n = banyak sampel

2. Analisis Inferensial
a. Uji Prasyarat

Uji prasyarat menjadi tahapan penting dalam analisis statistik karena
untuk memastikan bahwa data telah memenuhi syarat-syarat yang diperlukan
supaya teknik statistik tertentu dapat diterapkan dengan tepat.
1) Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk melihat sampel berdistribusi normal atau
tidak. Untuk menentukan signifikansi uji normalitas yaitu jika w hitung > w tabel
maka Ho diterima. Begitupun sebaliknya jika w hitung > w tabel maka Ho
ditolak. Uji normalitas pada penelitian dilakukan dengan menggunakan rumus

berikut:
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Untuk mencari nilai b menggunakan rumus sebagai berikut:

m
b= z ai((Xn+1-i = Xi)
i=1

Sedangkan rumus SS pada penyebut adalah:

n
55 = Z(xl- — %)
i=1

Keterangan:

Xns1—i = Angkake-n —i+1

X; = Angka ke-i

X = Rata-rata

Dasar pengambilan keputusan berdasarkan hipotesis berikut:

Ho : Data berasal dari populsi yang berdistribusi normal

Ha : Data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

2) Uji Homogenitas

Setelah dilakukan uji normalitas dan memastikan bahwa sampel atau data
berdistribusi normal, langkah selanjutnya adalah melakukan uji homogenitas. Uji
ini digunakan untuk mengetahui objek yang diteliti memiliki varian yang sama.
Jika objek yang diteliti tidak memiliki varian yang sama, maka uji anova tidak
dapat dilakukan. Untuk menentukan signifikansinya yaitu jika F hitung < F tabel
maka Ho diterima. Begitupun sebaliknya jika F hitung > F tabel maka Ho ditolak.
Uji homogenitas pada penelitian ini menggunakan rumus:

varians terbesar

Fpit = : :
HUnId  parians terkecil

Dasar pengambilan keputusan berdasarkan hipotesis berikut:
Ho : Data bersifat homogen atau varians 1 = varians 2

Ha : Data tidak bersifat homogen atau varians 1 # varians 2
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b. Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk mengukur efektivitas penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw berbantuan phet Colorado terhadap
pemahaman konsep siswa di kelas VIII. Uji yang digunakan adalah uji-t
independen sampel (Independent Sample t-Test).

Uji ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan rata-rata hasil tes antara
dua kelompok yang berbeda. Jika data tidak berdistribusi normal maka dilakukan
pengujian hipotesis dengan uji statistik non-parametrik yaitu uji MannWhitney,
namun jika data berdistribusi normal dan tidak homogen, uji yang dilakukan
adalah uji t” atau independent sample t-Test (Novri dkk., 2018). Taraf signifikan
yang digunakan yaitu 5% dengan Kriteria pengambilan keputusan adalah
membandingkan t hitung dengan t tabel atau t kritis.. Pada penelitian ini hipotesis
yang diajukan adalah:

Ho : Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw berbantuan phet
Colorado tidak efektif terhadap pemahaman konsep siswa (H,: 1y < uy)

Ha : Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw berbantuan phet
Colorado efektif terhadap pemahaman konsep siswa (H,: p; > py)

Rumus yang digunakan yaitu:

XX
t — 1 2
/iﬁ
nqg ny
Keterangan:

X, = rata-rata kelas eksperimen
X, = rata-rata kelas kontrol

s? = varians kelas eksperimen
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s2 = varians kelas kontrol
n, = banyak sampel kelas eksperimen
n, = banyak sampel kelas kontrol

Untuk kriteria pengambilan keputusan pengujian hipotesis pada
penelitian ini adalah sebagai berikut:
e Jika nilai t hitung > nilai tabel maka Ho ditolak
e Jika nilai t hitung < nilai t tabel maka Ho diterima

Selain menganalisis perbedaan dengan menggunakan uji independent
sample t-Test peneliti juga menghitung seberapa besar efektivitas penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw berbantuan phet Colorado terhadap
kemampuan pemahaman konsep siswa menggunakan ukuran effect size cohen’s d.
Uji Cohen’s d merupakan indikator effect size yang digunakan untuk mengukur
besarnya efek atau dampak suatu perlakuan terhadap variabel lain dalam suatu
penelitian (Retnawati dkk., 2018). Rumus untuk menghitung effect size adalah

sebagai berikut:

Keterangan :
Swithin - Standar deviasi gabungan
S - Standar deviasi kelas eksperimen
S, : Standar deviasi kelas kontrol
Menurut Cohen dkk. (2011), kriteria untuk tingkat efektivitas disajikan

pada Tabel 3.17 berikut:
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Tabel 3. 17 Kriteria Tingkat Efektivitas

Rentang Effect Size Klasifikasi
0-0,20 Kecil
0,21 -0,50 Sedang
0,51-1,00 Besar
d>1,00 Sangat Besar

J.  Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian merupakan langkah-langkah yang dilakukan oleh
peneliti ketika melaksanakan penelitian agar lebih fokus dan terarah. Secara garis
besar, adapun langkah-langkah yang dilakukan terdapat tiga tahap, yaitu:
1. Tahap pra-penelitian

Pada tahap ini, peneliti melakukan beberapa persiapan sebelum dilakukan

penelitian, diantaranya:

a. Mengajukan surat izin penelitian kepada kepala SMPI Almaarif Singosari
sesuai prosedur yang diberikan.

b. Melakukan studi lapangan melalui observasi, konsultasi kepada guru mata
pelajaran matematika kelas VIl untuk mengetahui data awal yang relevan
dan juga melakukan kesepakatan tentang materi yang akan diteliti serta
lamanya waktu penelitian.

c. Merumuskan masalah dari hasil analisis saat studi lapangan.

d. Menyusun dan menyiapkan modul ajar, Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD), kisi-kisi dan soal posttest.

e. Proses validasi instrumen kepada ahli.
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2. Tahap pelaksanaan penelitian
Tahap pelaksaan adalah tahap mencari informasi data secara mendalam. Pada
tahap inilah proses pembelajaran dilaksanakan dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw berbantuan phet Colorado pada materi
persamaan garis. Pada penelitian ini, peneliti berperan sebagai guru yang
menyampaikan materi dan mengatur proses pembelajaran. Selanjutnya siswa
diberikan posttest untuk mengetahui pemahaman konsep siswa. Peneliti juga
mengumpulkan data berupa dokumen maupun pengamatan saat proses

pembelajaran berlangsung.

3. Tahap analisis data
Setelah diperoleh data dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan, peneliti
melakukan analisis data berupa uji statistik dan uji prasyarat. Selanjutnya
peneliti mengambil kesimpulan dengan berupa pernyataan yang diambil dari

perhitungan yang dihasilkan.



BAB IV

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data

Penelitian ini dilaksanakan di SMPI Almaarif Singosari yang terletak di
JI. Ronggolawe Nomor 19, Kabupaten Malang. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif jenis quasi eksperimen. Adapun desain yang digunakan
adalah pretest-posttest control grup desain dengan populasi siswa kelas VIII
SMPI Almaarif Singosari. Dalam memilih sampel, peneliti menggunakan teknik
purposive sampling dengan mempertimbangkan banyak siswa pada tiap kelas
rekomendasi guru. Sampel yang dipilih adalah kelas VIII A sebagai kelas
eksperimen dan kelas VIII C sebagai kelas kontrol dengan masing-masing kelas
sebanyak 33 siswa.

Penelitian dilaksanakan pada masing-masing kelas sebanyak 4 Kkali
pertemuan. Pada pertemuan pertama dan terakhir dilaksanakan pretest dan
posttest. Kemudian pada pertemuan kedua dan ketiga dilaksanakan pembelajaran
sesuai dengan model pembelajaran yang telah ditetapkan, yaitu kelas eksperimen
dengan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw berbantuan phet Colorado dan
kelas kontrol dengan model kooperatif tipe jigsaw. Peneliti melaksanakan proses
pembelajaran sesuai dengan modul ajar yang sebelumnya telah dikonsultasikan
dengan guru mata pelajaran matematika dan dosen ahli yang bersangkutan.

Sebelum dan setelah dilaksanakan pembelajaran, peneliti memberikan tes
kemampuan pemahaman konsep masing-masing sebanyak 2 soal. Tes digunakan
untuk mengetahui seberapa besar efektivitas model pembelajaran kooperatif tipe

jigsaw berbantuan phet Colorado terhadap pemahaman konsep siswa. Berikut

o1
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rekapitulasi data pretest dan posttest pemahaman konsep siswa kelas eksperimen
dan kelas kontrol disajikan pada Tabel 4.1 dan Tabel 4.2.

Tabel 4.1 Rekapitulasi Data Analisis Deskriptif Kelas Eksperimen

N  Minimum Maximum Mean  Std. Deviation
Pretest 33 29 67 47,09 10,328
Posttest 33 67 100 84,18 9,834
Valid N (listwise) 33

Tabel 4.2 Rekapitulasi Data Analisis Deskriptif Kelas Kontrol

N  Minimum  Maximum Mean  Std. Deviation
Pretest 33 29 67 48,48 8,475
Posttest 33 48 90 71,52 9,849
Valid N (listwise) 33

B. Hasil Penelitian
1. Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran atau
penjelasan tentang hasil tes pemahaman konsep. Berdasarkan Tabel 4.1 diperoleh
hasil rata-rata pretest pada kelas eksperimen yaitu 47 dengan nilai minimum 29
dan maksimum 67. Kemudian setelah diberikan perlakukan dengan penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw berbantuan phet Colorado, hasil rata-
rata pemahaman konsep siswa diperoleh 84,27 dengan nilai minimum 67 dan nilai
maksimum 100. Hal ini berarti menunjukkan peningkatan setelah diberikan
perlakuan sehingga membuktikan bahwa penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw berbantuan phet Colorado memberikan dampak positif
terhadap pemahaman konsep siswa di kelas VIII.

Sedangkan hasil rata-rata pretest kelas kontrol yang ditunjukkan pada
Tabel 4.2 diperoleh sebesar 48,48 dengan nilai minimum 29 dan maksimum 67.

Kemudian setelah diberikan perlakukan dengan penerapan model pembelajaran
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kooperatif tipe jigsaw berbantuan phet Colorado, hasil rata-rata pemahaman

konsep siswa diperoleh 71,52 dengan nilai minimum 48 dan nilai maksimum 90.

2. Analisis Inferensial

Pada penelitian ini, pengolahan statistik inferensial dibantu dengan SPSS
16.0 for windows. Sebelum dilakukan uji hipotesis, perlu adanya analisis prasyarat
terlebih dahulu. Tahap yang digunakan untuk uji prasyarat pada statistik
inferensial, yaitu:
a. Uji Normalitas

Sebelum dilakukan uji hipotesis, data yang diperoleh harus dipastikan
berdistribusi normal. Pada penelitian ini, uji normalitas yang dilakukan dengan
metode Shapiro-Wilk. Data dikatakan berdistribusi normal jika nilai signifikan >
0,05. Begitupun sebaliknya jika nilai signifikan > 0,05 maka Ho ditolak berarti
data tidak berdistribusi normal. Berikut tabel hasil uji normalitas data tes
pemahaman konsep siswa.

Tabel 4. 3 Hasil Uji Normalitas Tes Pemahaman Konsep

Nilai Taraf .
Kelompok signifikan signifikan Interpretasi
Pretest 33 0,100
Posttest 33 0,211 0.05 Normal

Berdasarkan perhitungan pada Tabel 4.4 hasil pretest diperoleh nilai
signifikan 0,100 > 0,05 dan hasil posttest sebesar 0,211 > 0,05 sehingga dapat

disimpulkan bahwa data yang diperoleh berdistribusi normal.



54

b. Uji Homogenitas

Data penelitian dinyatakan sebagai data yang memiliki varian yang sama
(homogen), jika F hitung < F tabel. Begitu pula sebaliknya, apabila F hitung > F
tabel. F tabel pada taraf signifikansi «c= 0,05 diperoleh 1,84. Berikut tabel hasil
uji homogenitas pemahaman konsep siswa.

Tabel 4.4 Hasil Uji Homogenitas Tes Pemahaman Konsep Siswa

Fhitung Ftabel Krlte”a
Pretest 1,450
1,84 Homogen
Posttest 0,997

Berdasarkan Tabel 4.5 dapat diketahui bahwa nilai F hitung pretest
diperoleh 1,450 < 1,84, sedangkan pada posttest diperoleh sebesar 0,997 <
1,84, sehingga data yang diperoleh dari kelas eksperimen dan kelas kontrol

dinyatakan homogen.

c. Uji Hipotesis
Uji hipotesis bertujuan untuk mengetahui perbedaan pemahaman konsep
siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Peneliti melakukan uji hipotesis
dengan menggunakan uji independent t-Test untuk mengetahui diterima atau tidak
hipotesis. Adapun hipotesis yang ditetapkan pada penelitian ini adalah:
Ho : Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw berbantuan phet
Colorado tidak efektif terhadap pemahaman konsep siswa (H,: u; = u,)
Ha : Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw berbantuan phet
Colorado efektif terhadap pemahaman konsep siswa (H,: p; # U3)
Berikut disajikan hasil uji hipotesis independent t-Test dengan

berbantuan SPSS 16.0 for windows.
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Tabel 4.5 Hasil Uji Independent t-Test

T df Sig.(2-tailed)
Pretest -0,604 64 0,548
Posttest 3,366 64 0,001

Berdasarkan Tabel 4.5, pretest menunjukkan nilai t hitung dari uji
independent t-Test diperoleh sebesar —0,604 dengan derajat kebebasan (df)
sebesar 64. . Sementara itu, nilai t tabel atau t kritis pada taraf signifikansi « =
0,05 untuk uji satu sisi dengan derajat kebebasan mendekati 64 adalah 1,998.
Karena nilai t hitung (—0,604) <t kritis (1,998), maka Ho diterima dan H, ditolak.
Dengan demikian, pada pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak terdapat
perbedaan. Sedangkan pada posttest diperoleh nilai t hitung sebeasar 3,366 yang
berarti nilai t hitung (3,366) > t kritis (1,998), sehingga Ho ditolak dan H,
diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara rata-rata pemahaman konsep siswa pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol.

Selanjutnya peneliti menghitung besarnya efektivitas model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw berbantuan phet Colorado terhadap kemampuan
pemahaman konsep siswa menggunakan ukuran efektivitas effect size cohen’s d
yang dimulai dengan menghitung standar deviasi gabungan dari kelas eksperimen

dan kontrol dengan rumus dan perhitungan sebagai berikut:

tZ
T =
t2—df
r= (3,366)2
" 1/ (3,366)2-64

11,329
11,329-64

r =4/0,10526 = 0,387
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Berdasarkan perhitungan tersebut didapatkan nilai d sebesar 0,387 yang
tergolong dalam kategori sedang. Artinya, model pembelajaran kooperatif tipe
jigsaw berbantuan phet Colorado memberikan efektivitas yang sedang terhadap

kemampuan pemahaman konsep siswa.



BAB V
PEMBAHASAN
A. Efektivitas Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw
Berbantuan Phet Colorado Terhadap Pemahaman Konsep Siswa di Kelas
V111 Berdasarkan Hasil Belajar

Penelitian ini bertujuan untuk melihat efektivitas penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw berbantuan phet Colorado terhadap
pemahaman konsep di kelas VIII. Berdasarkan paparan data di atas, kelas
eksperimen (diberikan perlakuan) diperoleh hasil yang tinggi dengan rata-rata
84,18 dari pada kelas kontrol (tanpa perlakuan), yaitu 71,52. Selain itu, juga
didukung dengan uji hipotesis yang digunakan untuk mengetahui perbedaan rata-
rata secara signifikan sebelum dan sesudah adanya perlakuan penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw berbantuan phet Colorado.

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
pemahaman konsep siswa sebelum dan sesudah diterapkannya model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw berbantuan phet Colorado pada kelas VIII di
SMPI Almaarif Singosari. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw berbantuan phet Colorado efektif terhadap
pemahaman konsep siswa.

Dalam model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw terdapat kelompok
asal (kelompok induk siswa yang beranggotakan siswa dengan kemampuan
beragam) dan kelompok ahli (kelompok siswa yang terdiri atas kelompok asal
yang berbeda dengan tugas yang sama dan kemudian dijelaskan kepada kelompok

asal). Kunci keberhasilan jigsaw adalah saling ketergantungan, karena setiap
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siswa bergantung kepada anggota timnya untuk dapat memberikan informasi yang
diperlukan supaya dapat bekerjasama dengan baik saat penilaian (Rahmi dkk.,
2023). Oleh karena itu, setiap siswa bertanggung jawab dalam memahami materi
bersama kelompok ahli untuk dijelaskan kembali kepada kelompok asal. Menurut
(Jarre & Bachtiar, 2017), pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dapat menciptakan
kondisi belajar yang menyenangkan dan menumbuhkan keberanian untuk
mengeluarkan pendapat sehingga siswa dapat aktif dalam proses pembelajaran.

Selain media pembelajaran yang menarik, media pembelajaran juga
menjadi salah satu komponen pembelajaran yang dapat membantu meningkatkan
pemahaman konsep siswa (Safitri & Savitri, 2023). Di era digital saat ini,
pemanfaatan teknologi menjadi tantangan dalam berbagai bidang termasuk bidang
pendidikan. Sebagai contoh media pembelajan digital yang dapat membantu
meningkatkan pemahaman konsep siswa adalah phet Colorado. (Listiyoningrum
dkk., 2024) menyatakan bahwa penggunaan media phet Colorado menghasilkan
peningkatan yang signifikan dalam pemahaman konsep siswa.

Media phet Colorado menyediakan simulasi untuk beberapa mata
pelajaran yaitu fisika, kimia, biologi dan matematika (Masita dkk., 2020). Selain
itu, media tersebut dapat memberikan pengalaman yang berbeda dan menarik
sehingga siswa dapa termotivasi untuk lebih aktif dalam pembelajaran
(Listiyoningrum dkk., 2024). Oleh karena itu, penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw berbantuan phet Colorado dapat menjadi inovasi
pembelajaran yang efektif untuk membantu meningkatkan pemahaman konsep

siswa.



BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw berbantuan phet Colorado efektif terhadap
pemahaman materi siswa di kelas VIII. Didukung dengan hasil uji independent
sample t-Test sebesar 3,366 > t tabel (1,998) dan uji effect size yang tergolong

efektif tingkat sedang dengan hasil 0,387.

B. Saran
Beberapa saran yang dapat diberikan peneliti berdasarkan hasil penelitian
untuk perbaikan di masa akan datang, yaitu:

1. Guru dapat menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
berbantuan phet Colorado sebagai referensi guna mendorong seamangat,
ketertarikan, dan pemahan siswa.

2. Peneliti lain dapat mengimplementasikan model pembelajaran kooperatif
dengan tipe lain dan mengintegrasikan phet Colorado pada materi
matematika yang berbeda untuk melihat efektivitas yang lebih luas.

3. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi tambahan pada peneliti

selanjutnya dalam mengkaji aspek lain dari kemampuan matematika.
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Lampiran 3 Lembar validasi

LEMBAR VALIDASI
MODULAJAR DAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Persamaan Garis Lurus
Kelas/Semester : VIIl/Genap
Model Pembelajaran : Kooperatif Tipe Jigsaw

A. Identitas Ahli
Nama : Dimas Femy Sasongko, M.Pd.
Profesi  : Dosen Tadris Matematika
Unit Kerja : UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

B. Petunjuk
1. Sebelum mengisi angket ini, mohon Bapak/Ibu untuk membaca dengan cermat!

2. Mohon memberi tanda checklist (¥') pada kolom yang tersedia!

TM = Tidak Memenuhi M =Memenuhi
KM = Kurang Memenuhi SM = Sangat Memenuhi
3. Mohon beri saran dan kan untuk perbaikan pada kolom yang tersedia

C. Penilaian

a. Modul Ajar
m) I Aspek yang dinilai Réuilsfan
™ | KM M SM
Materi (Isi)
1. |K in konsep dengan CP, dan TP. \
2. | K ian indikator dengan hasil belajar Y,
3. | Kesesuaian konsep  dengan tingkat -
siswa.
4. | K ian langkah-langkah pembelajaran
5. | Kesesuaian kegiatan guru dan siswa untuk \/
setiap fase.
Bahasa
1. | Menggunakan bahasa yang sesuai dengan
kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan \/
benar.
2. | Kalimat menggunakan bahasa yang \/
k ikatif, sederhana, dan mudah

3. | Kalimat soal tidak menimbulkan penafsiran \/
ganda (ambigu).
Waktu
1. | Kejelasan alokasi waktu setiap kegiatan I
atau fase pembelajaran.
2. | Rasionalitas alokasi waktu setiap kegiatan \/
atau fase pembelajaran.
Metode penyajian
1. | Duk strategi pembelaj; hadap \/
pencapaian indikator.
2. | Dukungan strategi dan k \/
F 1] rhadap proses k p
p konsep M: ik
b. LKPD
"NO Aspek yang dinilai ™ SM
Materi (Isi)
1. |Kesesuain  LKPD  dengan  tujuan J
pembelajaran.
2. |Kesesuaian LKPD  dengan  materi
pembelajaran.
3. | Kesesuaian LKPD dengan pendekatakan
dan model pembelaj
4. | LKPD mengarahkan peserta didik untuk
menganalisis masalah dalam materi. \/
5. [LKPD menghubungkan konsep dengan
kehidupan sehari-hari.
6. | Kejelasan petunjuk pemanfaatan LKPD. v
Bahasa
1. | Bahasa yang digunakan sesuai dengan v
kaidah penuli:
2. | LKPD memliki informasi yang jelas.
3. | Kalimat yang digunakan sederhana dan
dapat di ti oleh siswa. v
Desain LKPD
1. | Kejelasan judul LKPD. V4
2. | Kombinasi warna tulisan dan latar belakang
sesuai dan menarik.
3. | Kesesuaian tata letak dan tulisan atau. A
gambar.

Pemanfaatan
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LEMBAR VALIDASI

MODUL AJAR DAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

D. K dan Sa
Tirvabpan coatan P9 nastoh.

Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Persamaan Garis Lurus
Kelas/Semester : VIII/Genap

Model Pembelajaran : Kooperatif Tipe Jigsaw

A. Identitas Ahli

..................... Nama : Hj. Hidayatin Ni’mah, S.Pd
Profesi  : Guru Matematika

Unit Kerja : SMPI Al-Ma’arif Singosari

B. Petunjuk
1. Sebelum mengisi angket ini, mohon Bapak/Ibu untuk membaca dengan cermat!

E. Kelayakan Penggunaan Modul Ajar
ilai telah dilakukan, maka i diny
ém e : 2. Mohon memberi tanda checklist (¥') pada kolom yang tersedia!
Layak digunakan. TM = Tidak Memenuhi M = Memenuhi
2. Layak dig dengan p KM = Kurang Memenuhi SM = Sangat Memenuhi
3. Belum layak digunakan. 3. Mohon beri saran dan kan untuk perbaikan pada kolom yang tersedia
(mohon untuk melingkari salah satu!) C. Penilaian
a. Modul Ajar
" 27 Am; | v I ’ Aspek yang dinilai ™ KM M SM
% l'da= / I Materi (Isi)
alidator | 1. [Kesesuain konsep dengan CP, dan TP. v
[2]K ian indikator dengan hasil belajar <7
8. Kescsualan konsep  dengan tmgkat
siswa. v/
, 2 1 ukh_l Lak p Lot /

Dimas Femy Sasongko, M.Pd.
NIP. 199004102023211032

Kesesuaian kegiatan guru dan siswa untuk
setiap fase. w4

Bahasa

kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan
benar.

2. [ Kalimat menggunakan bahasa yang \/

komunikatif, sederhana, dan mudah

I’
|
1. | Menggunakan bahasa yang sesuai dengan
v
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3. K;Iimal soal tidak menimbulkan penafsiran
ganda (ambigu). o FY D
Waktu [2_[ Kejelasan petunjuk p LKPD. | I I Nz
1. | Kejelasan alokasi waktu setiap kegiatan 7
atau fase pembelajaran. N
2. | Rasionalitas alokasi waktu setiap kegiatan
et et Beraketajarein V4 D. Komentar dan Saran
Metode penyajian
1. | Duk stategipenibelajarantethadap i« . cl@E 2R L e R G e e s PRI
p indikator. \/ ...................... PPN I ool P Uy (PTS
2. |Dukungan strategi dan kegiatan | | | | | s I R R O 1 esssssenanasacsansrsses seseesmsassaratanesresres
pembelajran trhadap proses keman ® i e R TR RN T W —— E Rt e
pemat konsep M o 1 b 1YY 1 ssesssssesscsesesssssseacsaressatssseccances
b. LKPD
N . Penil:
° ARCk yang il ™™ [KM [ M [ SM | s
Materi (Isi)
1. [Kesestal IRPD degen  mjaad / .......................................................................
pembelajaran. E. Kelayakan Penggunaan Modul Ajar
2. |Kesesuaian LKPD  dengan  materi . . : g .
pembeisjaran; / Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, maka instrumen dinyatakan:
3. |Kesesuaian LKPD dengan pendekatakan o G Layak digunakan.
dan model pembelajaran. E a2 .
4. |LKPD mengarahkan peseria didik untuk \/ 2. Layak digunakan dengan perbaikan.
menganalisis masalah dalam materi. 3. Belum layak digunakan.
5. | Kejelasan petunjuk pemanfaatan LKPD. A s i saliah sl
Bahasa (mohon untuk melingkari salah satu!)
1. [Bahasa yang digunakan sesuai dengan \/
kaidah penulisan.
| 2. [ LKPD memliki informasi yang jelas. p
3. |Kalimat yang digunakan sederhana dan \/ Malang, ke ﬁ’"‘ any
dapat dimengerti oleh siswa. Valida?or
| Desain LKPD
| 1. TKejelasan judul LKPD.
2. | Kombinasi warna tulisan dan latar belakang
sesuai dan menarik. \/
3. |Kesesuaian tata letak dan tulisan atau.
gambar. /
I. | LKPD memudahkan siswa belajar secara
mandiri. ~/




3. Mohon memberi saran dan masukan untuk perbaikan pada kolom yang tersedia

LEMBAR VALIDASI D. Penilaian
MPUAN PEMAHAMAN K
INSTRUMEN TES KEMA! e : ONSEP MATEMATIKA No Aspek yang dinilai Penilaian
Penyusun : Farida Ikrimatin Sayyidah Roisiyah Petunjuk | ™ TKM | ™M [ sm
NIM : 210108110001 1. | Petunjuk pengerjaan soal jelas C
. " 3 2. | Petunjuk  pengerjaan  soal tidak
Jurusan : Tadris Matematika menimbulkan  penafsiran  ganda
Fakuktas : 1lmu Tarbiyah dan Keguruan (ambigu)
P, 2% g T Isi
Judul Skripsi : Efektivitas Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 1. | Soal dibuat sesuai dengan capaian dan
Jigsaw Berbantuan Phet Colorado Tehadap Pemahaman Konsep tujuan pembelaj v
. . i Kontruksi
Matematika Siswa di Kelas VIII I. [Soal  dapat  digunakan  untuk
mengetahui  indikator kemampuan v
pemah konsep ika
A. Pengantar Bahasa
Berkaitan dengan dilaksanakannya penelitian untuk melihat efektivitas 1. | Kalimat soal menggunakan bahasa
. L yang sesuai dengan kaidah Bahasa v
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw berbantuan phet colorado Indonesia yang baik dan benar
tehadap pemah konsep ika siswa di kelas VIII, peneliti memohon 2. | Kalimat soal. menggunakan  bahasa
yang komunikatif, sederhana, dan v
kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi angket dibawah ini sebagai validator instrumen mudah dipahami
penelitian tersebut. Pengisian angket ini bertujuan untuk mengetahui kesesuaian & [ ;::La tidak  menimbulkan v
instrumen penelitian dengan judul penelitian. Hasil dari tes ini dimaksudkan agar
materi tersebut memiliki indikator valid sehingga layak digunakan. Untuk itu, E. Kpmentar dan Saran
evaluasi dari penilaian Bapak/Ibu sangat diperlukan untuk pengambilan data wxt

penelitian. Terimakasih atas k diaan Bapak/Ibu jadi validator dan mengisi

angket lembar validasi ini.

B. Identitas Ahli
Validator : Ulfa Masamah, M.Pd.
Profesi  : Dosen Tadris Matematika
Unit Kerja : UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

C. Petunjuk Penilaian
1. Sebelum mengisi angket ini, mohon Bapak/Ibu untuk membaca dengan cermat

2. Mohon memberi tanda checklist (') pada kolom yang tersedia

TM = Tidak Memenuhi @ (Ot calrfon t_g R‘""f wag g !
KM  =Kurang Memenuhi @ Bl U’T %

M = Memenuhi
SM = Sangat Memenuhi



F. Kelayakan Penggunaan Instrumen
Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, maka instrumen dinyatakan:
1. Layak digunakan

@Layak digunakan dengan perbaikan
3. Belum layak digunakan

(mohon untuk melingkari salah satu)

a2 Mo’l
Malang, Marst 2025

Validator

g

UlfaM ah, M.Pd.
NIP. 19 312020122001

LEMBAR VALIDASI
INSTRUMEN TES KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA
Penyusun : Farida Ikrimatin Sayyidah Roisiyah
NIM : 210108110001
Jurusan : Tadris Matematika
Fakuktas : Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
Judul Skripsi : Efektivitas Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe

Jigsaw Berbantuan Phet Colorado Tehadap Pemahaman Konsep
Matematika Siswa di Kelas VIII

A. Pengantar

Berkaitan dengan dilaksanakannya penelitian untuk melihat efektivitas

p pan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw berbantuan phet colorado

tehadap pemahaman konsep matematika siswa di kelas VIII, peneliti memohon
kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi angket dibawah ini sebagai validator instrumen
penelitian tersebut. Pengisian angket ini bertujuan untuk mengetahui kesesuaian
instrumen penelitian dengan judul penelitian. Hasil dari tes ini dimaksudkan agar
materi tersebut memiliki indikator valid sehingga layak digunakan. Untuk itu,
evaluasi dari penilaian Bapak/Ibu sangat diperlukan untuk pengambilan data
penelitian. Terimakasih atas ketersediaan Bapak/Ibu menjadi validator dan mengisi

angket lembar validasi ini.

B. Identitas Ahli

Validator : Hj. Hidayatin Ni’mah, S.Pd.
Profesi  : Guru Matematika
Unit Kerja : SMPI Al-Ma’arif Singosari

C. Petunjuk Penilaian

1. Sebelum mengisi angket ini, mohon Bapak/Ibu untuk membaca dengan cermat
2. Mohon memberi tanda checklist (¥') pada kolom yang tersedia

TM = Tidak Memenuhi

KM  =Kurang Memenuhi

M =Memenuhi

SM = Sangat Memenuhi
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3. Mohon memberi saran dan masukan untuk perbaikan pada kolom yang tersedia

D. Penilaian

Penilaian
™ [ KM [ M | sM

No Aspek yang dinilai

Petunjuk

1. | Petunjuk pengerjaan soal jelas

2. |Petunjuk  pengerjaan  soal tidak
menimbulkan penafsiran ganda

(ambigu)
Isi
1. | Soal dibuat sesuai dengan capaian dan
tujuan pembelajaran
Kontruksi

mengetahui  indikator ~ kemampuan
pemahaman konsep matematika
Bahasa

1. | Kalimat soal menggunakan bahasa
yang sesuai dengan kaidah Bahasa
Indonesia yang baik dan benar

2. [ Kalimat soal menggunakan bahasa
yang komunikatif, sederhana, dan
mudah dipahami

3. [Kalimat soal tidak menimbulkan
penafsiran ganda

4
v
/
1. [Soal dapat digunakan  untuk /
w4
Vv
v

E. Komentar dan Saran
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F. Kelayakan Penggunaan Instrumen
Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, maka instrumen dinyatakan:
(i) Layak digunakan
2. Layak digunakan dengan perbaikan
3. Belum layak digunakan

(mohon untuk melingkari salah satu)

Malang, 29 pee\ 2025
Validator

-
A, Al vz, S8



Lampiran 4 Kisi-kisi Tes Pemahaman Konsep

Capaian Pembelajaran :

Tujuan Pembelajaran

KISI-KISI SOAL PRETEST DAN POSTTEST

Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Elemen/Bab
Jumlah Butir Soal
Waktu

: SMPI Almaarif Singosari
: Matematika

: Aljabar/Persamaan Garis
: 2 butir

: 60 menit

75

Di akhir fase D peserta didik dapat menyajikan,

menganalisis, dan menyelesaikan masalah dengan

menggunakan fungsi linier, persamaan garis, gradien

garis di bidang koordinat kartesius.

: Melalui pembelajaran kooperatif tipe jigsaw

berbantuan phet Colorado, siswa dapat:

1. Menganalisis konsep gradien dengan baik.

2. Mengidentifikasi konsep persamaan garis

dengan benar.

3. Menyelesaikan masalah persamaan linear dengan

benar.

NO Indikator Pemahaman Indikator Soal Butir
Konsep Soal
1 | Menyatakan ulang konsep Diberikan dua buah grafik, siswa | 1a,1b
yang telah dipelajari diminta untuk menganalisis konsep
gradien dan persamaan garis
berdasarkan grafik yang diberikan
Mengidentifikasi contoh dan | Diberikan dua buah grafik, siswa | 1b
2 . :
bukan contoh diminta untuk membandingkan
3 | Mengklasifikasi obyek-obyek | contoh  dan  bukan  contoh
menurut sifat tertentu persamaan garis berdasarkan sifat
tertentu
4 | Menyajikan konsep dalam Diberikan dua buah grafik, siswa
berbagai macam bentuk diminta untuk menyajikan konsep 1c

representasi

persamaan garis dalam bentuk
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persamaan

Diberikan suatu persamaan, siswa
diminta untuk menyajikan konsep

Menerapkan atau
mengaplikasi objek

persamaan garis dalam bentuk 2a
grafik
Diberikan  suatu  permasalahan, | 2b

siswa diminta untuk menyelesaikan
masalah persamaan garis




Lampiran 5 Soal Pretest

TES PEMAHAMAN KONSEP (PRETEST)

Mata Pelajaran : Matematika

Materi Pokok

: Persamaan Garis

Waktu

Jenjang/Kelas
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: 60 menit
: SMP/VIII

Petunjuk Pengerjaan Soal:

1. Tulislah identitas diri anda pada lembar jawaban!

2. Berdoalah terlebih dahulu s
3. Jawablah seluruh soal

pengerjaan!

ebelum mengerjakan soal!

berikut dengan menyertakan langkah-langkah

4. Periksalah kembali jawaban anda sebelum dikumpulkan!

5. Kerjakan dengan jujur, hasil pekerjaan ini tidak mempengaruhi nilai

matematika anda.

Soal:
1. Perhatikan grafik berikut in

\[' /
Yoo o

(i)
a. Manakah diantara graf

pendapatmu!

/

\
\/
(ii)

ik (i) dan (ii) yang memiliki gradien? Jelaskan

b. Manakah diantara grafik (i) dan (ii) yang termasuk persamaan garis?

Jelaskan pendapatmu!

c. Tentukan persamaan garis yang terbentuk dari grafik tersebut!

2. Seorang pengusaha mampu menghasilkan 100 produk pada bulan pertama.

Pada bulan kedua dia menghasilkan 300 produk. Tentukan:

a. Grafik persamaan yang

terbentuk dari hasil produksi pengusaha tersebut.

b. Jumlah produk yang diharapkan akan dihasilkan pada bulan ketiga.

~ Se

lamat Mengerjakan ~



LEMBAR JAWABAN
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Lampiran 6 Soal Posttest
TES PEMAHAMAN KONSEP (POSTTEST)

Mata Pelajaran : Matematika Waktu : 60 menit

Materi Pokok : Persamaan Garis Jenjang/Kelas : SMP/VIII

Petunjuk Pengerjaan Soal:

1. Tulislah identitas diri anda pada lembar jawaban!

2. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal!

3. Jawablah seluruh soal berikut dengan menyertakan langkah-langkah
pengerjaan!

4. Periksalah kembali jawaban anda sebelum dikumpulkan!

5. Kerjakan dengan jujur, hasil pekerjaan ini tidak mempengaruhi nilai

matematika anda.

Soal:
1. Perhatikan grafik berikut ini!

Va

(i) (ii)

a. Manakah diantara grafik (i) dan (ii) yang memiliki gradien? Jelaskan
pendapatmu!

b. Manakah diantara grafik (i) dan (ii) yang termasuk persamaan garis?
Jelaskan pendapatmu!

c. Tentukan persamaan garis yang terbentuk dari grafik tersebut!

3. Pak Rudi pergi ke pasar dengan naik taksi. Tarif naik taksi dengan jarak 2 km
adalah Rp14.000,00. Sedangkan tarif taksi dengan jarak sejauh 4 km adalah
Rp22.000,00. Tentukan:

a. Grafik persamaan yang terbentuk dari tarif taksi tersebut.
b. Tarif taksi yang harus dibayar Pak Rudi jika jarak ke pasar adalah 6 km.

~ Selamat Mengerjakan ~



LEMBAR JAWABAN
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Lampiran 7 Kunci Jawaban dan Kaidah Peskoran

Kunci Jawaban (Pretest)

81

No Indikator
Soal Jawaban
Soal Pemahaman Konsep
1 | Perhatikan grafik berikut ini! | Gradien Menyatakan ulang

YA (ii)
Manakah diantara grafik
(i) dan (ii) yang memiliki
gradien? Jelaskan

pendapatmu!

. Manakah diantara grafik

(i) dan (ii) yang termasuk
grafik persamaan garis?

Jelaskan pendapatmu!

. Tentukan persamaan garis

(i)

(i)

perubahan sisi tegak

perubahan sisi datar

Memiliki gradien, karena
grafik tersebut memliki
ukuran kemiringan

(perubahan sumbu x dan

., Ax
sumbu y) yaitu iy

Tidak memiliki gradien,
karena membentuk
parabola.

konsep gradien

Grafik persamaan garis

(i)

Grafik persamaan garis,
karena memiliki gradien

dan terdapat dua titik.

(i) Bukan grafik persamaan

garis, karena membentuk

parabola.

Menyatakan ulang
konsep persamaan

garis

Mengidentifikasi
contoh dan bukan

contoh

Mengklasifikasi
obyek-obyek menurut

sifat tertentu
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yang terbentuk dari grafik
tersebut!

Persamaan garis
Diketahui

Titik (x4, y1) = (0,—2)
Titik B (x5, y2) = (—=3,0)
Ditanya

Bentuk persamaan garis
Jawab

Karena diketahui dua titik,

maka menggunakan rumus
Y—yV1 __

Y2=V1

X—X1
X2—X1

y—(=2) _ x-0
0-(-2) —3-0

y+2 _ x-0

2 -3
-3(y+2)=2(x-0)
—3y—-6=2x+0
-3y=2x+6
Atau -3y —-2x =6

Menyajikan konsep
dalam berbagai
macam bentuk

representasi

Seorang pengusaha mampu
menghasilkan 100 produk
pada bulan pertama. Pada
bulan kedua dia
menghasilkan 300 produk.
Tentukan:

a. Grafik persamaan yang

terbentuk  dari  hasil
produksi pengusaha
tersebut.

b. Jumlah  produk vyang
diharapkan akan
dihasilkan pada bulan
ketiga.

Grafik Persamaan hasil
produksi

Produk
Terjual
600
500
400
k11 S
200
100 §oooed

+ Bulan
1 2 3 4 5 6 7

Menyajikan konsep
dalam berbagai
macam bentuk

representasi

Persamaan Garis

Jumlah produk yang dihasilkan
pada bulan ketiga, berarti

x = 3. Sehingga nilai x dapat
disubstitusi pada persamaan

yang terbentuk, yaitu:
Y—YV1 __

Y2=V1

X—X1

X2—X1

Menerapkan atau

mengaplikasi objek
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y=100 _ x-1

300-100  2-1

y-100 _ x—1
200 1

y —100 = 200(x — 1)
y — 100 = 200x — 200

y =200x—100
Substitusi x = 3
y = 200x — 100
y = 200(3) — 100
y =600—100 =500
Jadi, produk yang dihasilkan
bulan ketiga adalah 500
produk.

Kunci Jawaban (Posttest)

No Indikator
Soal Jawaban
Soal Pemahaman Konsep
1 | Perhatikan grafik berikut ini! | Gradien Siswa dapat

X

—1lo 50

(i)

a. Manakah grafik yang

__ perubahan sisi tegak

- perubahan sisi datar
(i) Memiliki gradien, karena

grafik tersebut memliki

ukuran kemiringan

(perubahan sumbu x dan

.. Ax
sumbu y) yaitu iy

(i) Tidak memiliki gradien,
karena membentuk
parabola.

menyatakan ulang

konsep gradien
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memiliki gradien?
Jelaskan!

b. Manakah grafik yang

termasuk grafik
persamaan garis?
Jelaskan!

c. Tentukan persamaan

garis yang terbentuk dari

grafik tersebut!

Grafik persamaan garis

(i) Grafik persamaan garis,
karena memiliki gradien,
dan membentuk garis.

(i) Bukan grafik persamaan
garis, karena membentuk

parabola.

Menyatakan ulang
konsep persamaan

garis

Mengidentifikasi
contoh dan bukan
contoh

Mengklasifikasi
obyek-obyek menurut

sifat tertentu

Persamaan garis
Diketahui

Titik (xq, 1) = (0,3)
Titik B (x5, y,) = (4,0)
Ditanya

Bentuk persamaan garis
Jawab

Karena diketahui dua titik,

maka menggunakan rumus

4(y—3)=-3(x—0)

4y —12=-3x+0
4y = -3x+ 12

Atau 4y + 3x = 12

Menyajikan konsep
dalam berbagai
macam bentuk

representasi

Pak Rudi ingin pergi ke pasar
dengan naik taksi. Tarif naik
taksi dengan jarak 2 km
adalah Rp14.000,00.
Sedangkan tarif taksi dengan

Grafik Persamaan Tarif
Taksi
Tarif (ribuan rupiah)

30,

22

14}
{

ll 4 6
Jarak (km)

Menyajikan konsep
dalam berbagai
macam bentuk

representasi
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jarak sejauh 4 km adalah

Rpp22.000,00. Tentukan:

a. Grafik persamaan yang
terbentuk dari tariff taksi

Persamaan Garis
Tarif naik taksi dengan jarak 6
km, berarti x = 6. Sehingga

nilai x dapat disubstitusi pada

Menerapkan atau
mengaplikasi objek

tersebut. persamaan yang terbentuk,
b. Tarif taksi yang harus | yaitu:
dibayar Pak Rudi jika | ¥X=¥1 — *7%1
. Y2=V1 X2—X1
jarak ke pasar adalah 6 | ,_;, ,_,
km. 22—-44 - E
y-14 _x-2
-22 2
2y —14) = -22(x - 2)
2y — 28 = =22x + 44
2y — 28+ 28 = —22x +
44 + 28
2y = —-22x+ 72
Substitusi x = 6
2y = —22x + 72
2y = =22(6) + 72
2y = =132+ 72
60
y = ? =30
Jadi, tarif taksi untuk pergi ke
pasar adalah Rp30.000,00.
Rubrik Penskoran
Indikator Pemahaman
No Ketentuan Skor
Konsep
1 | Menyatakan ulang Tidak menjawab 0

konsep yang telah

Tidak dapat menyatakan ulang konsep 1




86

dipelajari

Dapat menyatakan ulang konsep tetapi
belum tepat

Dapat menyatakan ulang konsep dengan

tepat

Mengidentifikasi contoh

dan bukan contoh

Tidak menjawab

Tidak dapat mengidentifikasi contoh

dan bukan contoh

Dapat dapat mengidentifikasi contoh
dan bukan contoh ulang konsep tetapi

belum tepat

Dapat dapat mengidentifikasi contoh
dan bukan contoh dengan tepat

Mengklasifikasi obyek-
obyek menurut sifat

tertentu

Tidak menjawab

Tidak dapat Mengklasifikasi obyek-
obyek

Dapat Mengklasifikasi obyek-obyek

tetapi belum tepat

Dapat Mengklasifikasi obyek-obyek

dengan tepat

Menyajikan konsep
dalam berbagai macam

bentuk representasi

Tidak menjawab

Tidak dapat Menyajikan konsep dalam
berbagai macam bentuk representasi

Dapat Menyajikan konsep dalam
berbagai macam bentuk representasi

tetapi belum tepat

Dapat Menyajikan konsep dalam
berbagai macam bentuk representasi

dengan tepat

Menerapkan atau
mengaplikasi objek

Tidak menjawab

Tidak dapat mengaplikasikan rumus
sesuai prosedur dalam penyelesaian soal

pemecahan masalah
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Dapat mengaplikasikan rumus sesuai
prosedur dalam penyelesaian soal

pemecahan masalah tetapi belum tepat

Dapat mengaplikasikan rumus sesuai
prosedur dalam penyelesaian soal

pemecahan masalah dengan tepat

Pedoman Penskoran
Skor akhir = XY skor yang diperoleh

21

x 100




Lampiran 8 Perangkat Ajar Kelas Eksperimen

Modul Ajar
Penyusun : Farida Ikrimatin S.R
Jenjang Sekolah 1 Sekolah Menengah Pertama (SMP)
Kelas + VIIT
Alokasi Waktu 1 3 x 30 menit
Pertemmuan :1
Capaian Pembelajaran Domain
Di aldur fase D. peserta didik dapat Alabar
menygjikan, lisis, dan lesaik

Tujuan Pembelajaran Konsep Utama
Melahi model pembelajaran  Jigsenr  Gradien
berbantuan pher Colorade dan legiatan

kelompek  diharapkan siswa dapat

menganalisis konsep gradien dengan baik.
Pertanyaan Pemantik Kompetensi Awal
Jika diketabw suatu gans pada bidang Sisma hami materi b
L . . ..
keminngan gans tersebut?
Profil Pelajar Pancasila Sarana dan Prasarana
+ Beriman dan bertagwa = Spidel
» Bernalar Ertis » Laptop/Handphone
» Gotong royong = PPT hitps:/ibit 1wPPT-Gradien
= Papan tulis
« LEPD I https:ibit hidiMheHe
= Phet Colorade https.(ibit bviPhet-Colormde
Target Peserta Didik Jumlah Siswa
Siswa reguler 33 siswa
Asesmen Kegiatan Pembelajaran Utama
Bagammana gurn memilai k pan tujuan  Pe Siswa dibagi menjadi 5
‘pembelajaran? Sisma kelompok:
*  Asesmen individu dilabukan dalam spal Metode : Ceramah, Diskusi, Tanya jawab
evaluasi, sedangkan asesmen kelompok Modsl . Cooperaff leaming tipe
dilalulcan dari hasil diskusi kel X Pembelaj; Jigsa dengan tatap muka

Janis asesmen
*  Asesmen mdividu dilakukan dengan tes
formatif pada LEPD, sedanglan asesmen

Referensi
As’ari, A R. dkk 2022, Matematika untuk SMP/MTs Kelas VIIL Jakarta: Kemendikbud

88

Tohir, M. dkk 2022 Buku Pandvan Guru Matematika imtuk SMP/MTs Kelas VI Jakarta:
Eemendikbad

Muharini, dike. 2003, Matematika konsep dan aplikasmya untuk Eelas VIII SMP/MTs. Jakarta:

Pusat Perbulouan Departernen Pendidikan MNasional

Urntan Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan Pendahuluan (10 menit)
Gura membuka pelajaran dengan mengucapkan salam.
Guru menyiapkan psikis dan fisik peserta didik
Gura mengajak siswa untuk berdoa sebelum pembelajaran.
Guru mengecek kehadiran siswa.
Gure memberikan apersepsi kepada peserta didik tentang cara mencan gradien garis.
Guru memberikan motivasi dalam kehidupan sehar-han dan menyampaikan tujuan pembela;
yang ingin dicapal
Kegiatan Inti (65 menit)
1. Guru menyajikan informasi materi gradien dan cara pengmmaan phet Colorado
2
3

o Lt Bl po G

Mazing-masing siswa membentuk kelompok dengan anggota 4-6 anak setiap kelompok.
Setiap anggota kelompok asal membag sub bab materi vang telah ditentukan oleh gum
sehinpra membentuk kelompok ahli.

4. Eelompok ahli berkumpul berdasarkan kesamaan sub bab dan mendiskusikan penyelesaian

soal pada LEPD dengan berbantuan phet Colorade.

Gura membimbing diskus: kelompok apabila terdapat kendala

6. Eslompok ahh kembali ke kelompok asal dan menjelaskan hasil diskusinya yang diperoleh
bersama kelompok ahli dengan menggunakan pher Colorado.

Siswa dengan hasil kerja vang bagus dibenikan penghargaan oleh zum.

9. Guru memben komentar dan catatan terkait hasil pekerjaan kelompok untuk evahiasi, serta
menyamakan persepsi siswa dalam memahami materi.

Penutup (15 menit)

1. Guru memberikan asesmen mdridu untok mengetahu kemampuan setiap peserta didik.

2. Dengan metode tanya jawab, peserta didik bersama pum menyebutkan kembali mtsan

Gure mengakhin pembelajaran dengan mengajak peserta didik berdoa bersama.

4. Guru menutup pembelajaran dengan ucapan hamdalah dan salam.

LA

L
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. Guru menutup pembelajaran dengan ucapan hamdalah dan salam .

BRefleks Guru

ipﬁkah pembelaj.mn vang saya lakukan dapat tersampatkan dengan bak?
Bpﬁkah. pembelajaran vang saya lakukan telah sesual dengan apa yang saya rencanakan?
Aag:um manakan pada rencana pembelajaran vang perlu diperbaiki? .
pakah peserta didik 100®: mencapa tu ) a
paka Juan bela ?
lora-kora vang mencapal tyjuan pembelajaran? pebelnarau? s ndak berapa pereen
Apakah siswa dapat memahami pembelajaran dan awal sampal akhar?
Langkah apa vang dapat saya lakukan untuk membante siswa?

BRefleksi Siswa

Sava merasa termofivas: ketika 1 T
e e . gum1 menyampalkan manfaat dan tojuan pembelajaran
zz}'a I::at memahami penjelasan materl yang dijelaskan oleh guru
- - - )
sz}'a & Enkmhe;unpalan oleh muru untuk bertanya jika ada vang kurang jelas.
ava dapat memahami bahasa yang terdapat pada LEPD vang diberikan oleh gum

Pengavaan dan Remidial
Pengayaan
Siswa dengan nilai rata-rata dan mla diata 1
s rata-rata diberikan soal yang bersif:
unfuk menambah pemahaman siswa. e ey

Bemidial
Siswa dengan nilai dibawah rata-r iheri i

Bl -rata dibenkan bimbi untuk : .
pembelajaran yang behim tercapar. imbingan memahami materi

Glosarium
Gradien

Garis Lurus
Persamaan Garis
Lurus

Koordinat Kartesius

MP ISLAM

MAARIF 01

S.Pd., M.Pd.
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.Rasio antara jarak vertikal (sisi tegak) terhadap jarak

horizontal (sisi datar)

: Gabungan dua titik deng jarak terpende
: Suatu persamaan yang m

emiliki dua variabel dengan
pangkat 1 dan jika digambarkan pada bidang kartesius
akan berbentuk garis lurus

: Sistem yang digunakan untuk menentukan posisi suatu titik

dalam bidang dua dimensi yang memanfaatkan sumbu X
(horizontal) dan sumbu y (vertikal)

Malang, 36 Aprll 2025

Farida Ikrimatin S.R
NIM. 210108110001



Kisi-Kisi Asesmen Individu

Nama Sekolah
Mata Pelajaran

Elemen/Bab

- SMPI Almaanf Singosan
: Matematika

: Aljabar/Persamaan Gans Lurus

Capaian Pembelajaran : Di akhir fase D peserta didik dapat menyajikan, menganalisis, dan
menyelesailkan masalah dengan menggunakan fungsi linier,

Pertemuan-1

persamaan linier,

gradien ganis lurus di bidang koordinat cartesius.

No Tujuan Pembelajaran

Indikator Seal

Level
Kognitif

1 | Siswa dapat memaham konsep
gradien dengan baik

Diberikan suatugrafik persamaan zaris,
siswa  diminta
gradien

untok  mensntulean

Cc3

Diberikan dua titik, siswa diminta untuk
menentukan gradien

Cc4

Instrumen

penilaian (gradien)

Soal

Penyelesaian

Skor

Tentukan persamaan gars pada
gambar tersebut!

Diketahui

Titkk pada grafik tersebut adalah
(0.6) dan Q(-4,0)!

Ditanya

Gradien garis

Jawab

Karena diketahui dua titik, maka
menggunakan rumus:

Yo~

n =

_ &0
T 0—{—4)

] 3

T4 2
Jadi gradien persamaan garis yang
melalui titik tersebut adalah 2..

(]

[

Tentukan persamaan gars yang
melahu titik P(2.1) dan Q(4.7)!

Diketahui

Tink P(2,1) dan Q(4.7)!
Ditanya

Gradien gars

Jawab

Karena diketahwi dua titilk, maka

(]

menggunakan mmms:

—Famh

x2-x1

==

=

=f=3
Jadi gradien persamaan pgaris yang
melalui titik tersebut adalah 3.

Total

Skor

Pertemuan-21

No

Tujuan Pembelajaran

Indikator Seal

Level
Kognitif

Siswa mampu menentukan
P
persamaan linear secara tepat

Dnbenkan suatu grafik persamaan gars,
siswa diminta untuk  menentukan

Persamaan gansnya

3

(]

Siswa dapat memahami konsep
bentuk persamaan gans luros
dengan baik

Diberikan gradient dan satu tink, siswa
diminta untuk umfuk  menentukan
PEISAMAAR Earisnya.

C4

Instrumen penilaian (pers garis)

Soal

Penyelesaian

Skor

o

Tentukan persamaan gans pada
gambar tersebut!

Diketahui

Titik (x;, ;) = (0,6)

Titik B (x3,y2) = (—4,0)

Ditanya

Bentuk persamaan garis

Jawah

Karena diketahuni dua tiikk, maka
menggunakan rumus

Y-y _ 23

¥ XX
y—6 _ x0
—& —4—0

= =

-6 _ x—0

1
.3

-4
—4(y—6)=—-6(x—0)
—4y+24=—-6x+0
—4y = —6x — 24

[




LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik)
Atau —4y + 6x = —24.

2 | Tentukan persamaan gans yang | Diketahui
bergradien 4 dan melalu titik

Gradien = 4 o5
(0‘.8)! e 2 . Q ’/- Merdeka
Titik (x4,5,) = (0,-8)
Ditanya
Bentuk persamaan garis LEMBAR KERJA
Jawab
Karena diketahui gradien dan satu pESERTA DIDIK I
titik, maka menggunakan Tumus PERSAMAAN GARIS LURUS
Disusun oleh : Farida Ikrimatin S.R
(y—y1) =m(x—x,) 5
-(-8)=4x-0)
y+8=4x-0
y=4x+8 3
Atauy — 4x = 8.
Total Skor 20
Rubrik Penilaian
Kategori Nilai Interpretasi
90 < x =100 A
80<x<89 B
NAMA ANGGOTA KELOMPOK:
70<x<79 C 1
0=<x<69 D
Pedoman Penskoran )
;. Iskor yang diperoleh
Skor akhir = = cimam X 100 : FASE D

MATEMATIKA
KELAS VIII




CAPAIAN
PEMBELAJARAN

Di akhir fase D, peserta didik dapat menyajikan, menganalisis. dan
menyelesaikan masalah dengan menggunakan fungsi linier,
persamaan linier, gradien garis lurus di bidang koordinat
cartesius.

TUJUAN
PEMBELAJARAN

Melalui model pembelajaran Jigsaw dan kegiatan kelompok,
diharapkan siswa dapat menganalisis konsep gradien dengan
baik.

e

PETUNJUK

PENGGUNAAN

e e e e o o o o o = o,
1.Berdoalah sebelum mengerjakan |

2.1Isi nama kelompok ditempat yang telah disediakan !
3.Baca dan pahami permasalahan yang disajikan !

4,Cermati setiap petunjuk kegiatannya |

5.Diskusikan dan kerjakanlah bersama kelompok |

&.5usun hasil diskusi kalian ditempat yang telah disediakan |
7.Teliti dan periksa kernbali semua soal yang telah terjawab !

A S S -

p————————
N

AKTIVITAS 1

Perhatikan garis berwarna merah pada grafik koordinat kartesius
dibawah ini !

%%%%,

1 2 3 45 6 7 8 9 VN R2NDWUB®T®

- N WA e N«

3 Jawablah pertanyaan berikut !
1. Hal apa yang memengaruhi kemiringan?

2. Bagaimana panjang sisi vertikal dan horizontal memengaruhi

3. Apa yang dimaksud kemiringan sebuah garis lurus?

4, Bagaimana cara menghitung kemiringan garis?

.

Jawab:

kemiringan?
Jawab:

Jawab:

Jawab: Gradien (m) = ___
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A
AKTIVITAS II C5D ARTIVITAS 111

Perhatikan garis pada grafik koordinat kartesius dibawah ini !

Identifikasi masing-masing ruas garis pada gambar 1 untuk
menentukan karakteristik nya

Ruas Garis Gradien (powtt, mmputt, net, sass
. serdetniel)

c
-]

123 45 6789w

- N W E e N

Gunakan phet colorado
untuk membantu
menyelesaikan tabel
disamping |

Gambar 1

(lsilah titik-titik dibawah ini berdasarkan gambar 1

1 Titik A (.......) dan titik B.(.......)

2. Perbedaan antara nilai x dari kedua titik
AN =

3. Perbedaan antara nilai y dari kedua titik
Ay ==

4. Gradien (m) = . -

AYO RITA SIMPULKAN!

1. Rumus untuk mencari gradien adalah

2. Macam-macam gradien ada ... diantaranya:
« Positif, jika ...
» Negatif, jika ...
+ Nol, jika ...

.




ASSESMEN INDIVIDU
PERSAMAAN GARIS LURUS

e e -
{ Selesaikan soal berikut ini !

Berapa gradien garis pada gambar
disarmping?

P
o ———————— -

A}

Penyelesaian:

(G0 tn Settinns tn
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0 ® 2 CAPAIAN
PEMBELAJARAN

Di akhir fase D, peserta didik dapat menyajikan, menganalisis,
L E M BA R R E RJA dan menyelesaikan masalah dengan menggunakan fungsi
linier, persamaan linier, gradien garis lurus di bidang keordinat

PESERTA DIDIK II fartesive

. PERSAMAAN G.ARISILUHIUE TUJUAN
Disusun oleh : Farida Ikrimatin S.R PEMBELAJARAN

|" Tvielalui model pembelajaran Jigsaw dan kegiatan kelompok,

I diharaphan :

« Siswa dapat mengidentifikasi konsep bentuk persamaan
garis lurus dengan benar.

+ Siswa dapat menyelesaikan masalah persamaan linier

dengan benar.

\-——-————_d"

]
]
]
]
]
]
]
\

r
3

PETUNJUK
PENGGUNAAN

1. Berdoalah sebelum mengerjakan !
2.Isi nama kelompok ditempat yang telah disediakan !
3.Baca dan pahami permasalahan yang disajikan !

NAMA ANGGOTA KELOMPOK: 4.Cermati setiap petunjuk kegiatannya |

1 5. Diskusikan dan kerjakanlah bersama kelompok !
o mmnm

same - -

’

6.5usun hasil diskusi kalian ditempat yang telah disediakan |

2-"00 ame - ——

-

7.Teliti dan periksa kembali semua soal yang telah terjawab !

3-"00 ame - ——

5 FASE D
P MATEMATIKA
s asas saes. - . KELAS VIII




AKTIVITAS 1

Perhatikan garis-garis dibawah ini !
—o e)
(a) (c)

(b) (@

= T

®

(" Jawablah pertanyaan berikut !

1. Berdasarkan garis-garis tersebut, manakah yang termasuk
garis lurus?
Jawab:

2. Berdasarkan garis-garis tersebut, manakah yang bukan
termasuk garis lurus?
Jawab:

3. Garis lurus adalah ...

.

Perhatikan koordinat kartesius —AKTIVITAS 2

dibawah ini |

7T U ] r.leal:hh pertanyaan berikut !

1 1 1.Pada bidang koordinator kartesius terdapat
dua sumbu yaitu ...dan ... .

2.Berdasarkan gambar 1, sebuah garis yang
terletak pada bidang koordinat kartesius

3.Garis tersebut terhubung pada gambar 1
melalui koordinat titik A (..., ..)dan B (.. ).
4.Per: garis lurus adalah ...
5. Bentuk umum persamaan garis lurus
adalah ...
=

~

Bagaimana garis yang dihasilkan dari persamaan 2y = 4x -8 pada
bidang koordinat kartesius?

' )

Tentukan titik potong sumbu x dengan y=0. dan titik potong sumbu y
dengan x=0 |

Koordinat tnk  polong  sumbn X
adalah®

¥

{x,v) | Koordinat  tink  potong sumbu Y
adalah’

Berilah tanda titik pada koordinat di bawah ini berdasarkan titik
potong yang telah diketahui di atas, kemudian sambungkan kedua
titik sehingga menjadi garis lurus

*~ g
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L
=

N
() AKTIVITAS 4
Tentukan persamaan garis yang melalui titik A (0.-8) dan
bergradien &!

( Penyelesaian - Y
Dil-{eytahui E E Scan gr code disamping

g untuk membantu
Titik A (xLyl) = (... ..) menyelesaikan tugas

Gradienm = ... = kalian.

Penyelesaian

Untuk mencari persamaan garis yang diketahui satu titik dan
gradien yaitu

Y=y =mx -1x)

(kedua ruas ditambah 8)

Jadi, persamaan garisnya adalah ...

o >y

AKTIVITAS § T

Bagaimana cara menentukan persamaan garis yang melalui titik
A(-3.4) dan titik B(5.-2)?

fBIIIy-llﬂilﬂ N
Diketahui

Titik A (xLyl) = (... ..}
Titik B (x2y2)= (.. )

Untuk mencari persamaan garis yang diketahui satu titik dan gradien
yaitu y-n _ x-x

h=h LY

(y - ]- — [x+ .. ) (halikan silang)

" =+ (keduaruas ditambah 32)

dadi, persamaan garisnya adalah ...

SOAL EVALUASI
PERSAMAAN GARIS LURUS

Tentukan persamaan garis pada gambar

disamping!

v ——————— -

i tn Sattinne tn o
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Lampiran 9 Perangkat Ajar Kelas Kontrol

Modul Ajar
Penyusun : Farida Ikrimatin S.R
Jenjang Sekolah :Sekolah Menengah Pertama (SMP)
Kelas : VIIT
Alokasi Waktu : 3 x 30 menit
Pertemuan 01
Capaian Pembelajaran Domain
Di akhir fase D. peserta didik dapat Aljabar
menyajikan, menganalisis, dan
menyslesaikan masalah dengan
menggunakan  fungsi linier, persamaan
linier, gradien gars di bidang koordinat
kartesius
Tujuan Pembelajaran Konsep Utama
Melalui model pembelajaran Jigsaw dan Gradien

kegiatan kelompok diharapkan siswa dapat
menganalisis kensep gradien dengan baik.
Pertanyaan Pemantik

Jika diketahwi suatu gans pada bidang

k cara ghitung
kemiringan garis tersebut?
Profil Pelajar Pancasila

¢ Beriman dan bertagwa

+ Bemalar Kritis

+ Gotong royong

Target Peserta Didik

Siswa reguler

Asesmen

Bagaimana gurn menilai ketercapaian tujuan
pembelajaran?

e Asesmen individu dilakukan dalam seal
evaluasi, sedangkan asesmen kelompok
dilakmkan dari hasil diskusi kelompok.

Jenis asesmen

+ Asesmen individu dilakukan dengan tes
formatif pada LKPD, sedangkan
asesmen kelompok dilakukan dengan
hasil portofolio siswa pada LKPD

Refrensi

Kompetensi Awal
Siswa memahami maten koordmat kartesius

Sarana dan Prasarana

* Spidol

+ Laptop/Handphone

+ PPT https://bit Iv/PPT-Gradien

« Papan tulis

¢ LEPD I https://bit lv/4jPDMep
Jumlah Siswa
33 siswa
Kegiatan Pembelajaran Utama
Pengaturan: Siswa dibagi menjadi 5
Siswa kelompok
Metode : Ceramah, Diskusi, Tanya jawab
Model : Cooperatif learming tipe
Pembelajaran Jigsaw dengan tatap muka

As'ari, AR. dkk 2022. Matematika untuk SMP/MTs Kelas VIII. Jakarta: Kemendikbud
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Tohir, M. dikk 2022. Buku Panduan Guru Matematika untuk SMP/MTs Kelas VIII Jakarta:

Eemendikbud

Nuhamini, dide 2008. Matematika konsep dan aplhkasinya untuk Kelas VII SMP/MTs.

Jakarta: Pusat Perbulman Departemen Pendidikan Nasional

Urutan Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan Pendahuluan (10 menit)

oS okl b e

Gurm membuka pelajaran dengan mengucapkan salam.

Gurn menyiapkan psikis dan fisik peserta didik

Gur mengajak siswa untuk berdoa sebelum pembelajaran.

Gum mengecek kehadiran siswa.

Gurn memberikan apersepsi kepada peserta didik tentang cara mencar gradien garis.
Gum mengingatkan kembali materi sebelumnya tentang koordinat.

Gum membenkan motivasi dalam kehidupan sehar-hani dan menyampaikan tujuan
pembelajaran yang mgin dicapai.

Kegiatan Inti (65 menit)

1.

b b

Gum menyajikan informasi maten gradient.

Masing-masing siswa membentuk kelompok dengan anggota 4-6 anak setiap kelompek.
Setiap anggota kelompok asal membag sub bab maten yang telah ditentukan cleh gum
sehingga membentuk kelompek ahli.

Kelompok ahli berkumpul berdasarkan kesamaan sub bab dan mendiskusikan
penyelesaian soal pada LEPD.

Gurmu membimbing diskusi kelompok apabila terdapat kendala

Eelompok ahli kembali ke kelompok asal dan menjelaskan hasil diskusinya yang
diperoleh bersama kelompok ahli.

Perwakilan kelompek yang dipilih oleh puro mempresentasikan hasil pekerjaannya.

Siswa dengan hasil kerja yang bagus diberikan penghargaan olsh gum.

Gum memberi komentar dan catatan terkait hasil pekerjaan kelompok untuk evaluasi,
serta menyamakan persepsi siswa dalam memahami materi.

Penutup (15 menit)

1.

3

P

Gurm memberikan asesmen individu imtuk mengetahm kemampuan setiap peserta didik.
Dengan metode tanya jawab, peserta didik bersama guru menyebutkan kembali mntisan
materi gradien.

Gum mengakhin pembelajaran dengan mengajak peserta didik berdoa bersama.

Gurm menutup pembelajaran dengan neapan hamdalah dan salam.



Penyusun : Farida Ikrimatin S.R
Jenjang Sekolah : Sekolah Menengah Pertama (SMF)
Kelas : VIII
Alokasi Waktu : 3 x 30 menit
Pertemuan :2
Capaian Pembelajaran Domain
Dn aklur fase D, peserta didik dapat Aljabar
menyajikan, menganalisis, dan
menyelesalkan masalah dengan
menggunakan fungsi limer, persamaan
linier, gradien gans di bidang koordinat
kartesius
Tujuan Pembelajaran Konsep Utama
Melalui model pembelajaran Jigraw dan Persamaan linear
kegmt:mkelompok dibarapkan:
Siswa dapat mengidentifikasi konsep
bentuk persamaan gans huus dengan
benar.
2. Siswa dapat menyelesaikan masalah
persamaan hinear dengan benar.
Pertanyaan Pemantik Kompetensi Awal

1. Bagaimana cara menghiting persamaan
gans lumus yang menghubungkan dua
titik A (23, 1) danB (xz,y2)?

1. Bagaimana cara menentukan persamaan
gans lurus yang melewati titik A (x,, %)
dan bergradien?

Profil Pelajar Pancasila

+ Benman dan bertaqwa

+ Bemalar Knfis

+ Gotong royong

Target Peserta Didik

Siswa regular

Asesmen

Bagaimana gum menilal ketercapaian tujuan

pembelajaran?

+  Asesmen individu dilakukan dalam soal

evaluasl, sedangkan asesmen kelompok
dilakukan dari hasil diskmsi kelompolk.

Siswa memahami materi koordinat kartesms
dan aljabar

Sarana dan Prasarana

+ Spidol

+ LaptopHandphone

« PPT https/fbit l/PFT-PGL

+ Papan tulis

« ITKPD hitps:i's id/HROEO
Jumlah Siswa
33 siswa
Kegiatan Pembelajaran Utama
Pengaturan : Siswa dibagl menjadi 5
Siswa kelompok
Metode  : Ceramah Disknsi, Tanya jawab
Model : Cooperatif learning tipe
Pembelajaran  Jigsaw dengan tatap muka

Tenis asesmen
» Asesmen mdividu dilakukan dengan tes
formatif pada LEPD, sedangkan
asesmen kelompok dilakukan dengan
hasil portofolio siswa pada LKPD
Referensi
As'ari, AR, dkk 2022, Matematika untuk SMP/MTs Kelas VIIL Jakarta: Kemendikbud
Tohir, M. did 2022. Bukm Panduan Gura Matematika untuk SMP/MT's Kelas VIIL Jakarta:
Eemendikbud
Nuharim, dide 2008. Matematika konsep dan aplikasinya untuk Kelas VI SMP/MTs.
Takarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidilean Nasional

Urntan Kegiatan Pembelajaran

Keg;latan Pendahuluan (10 menit)

Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam.

Guru menyiapkan psikis dan fisik peserta didik.

Guru mengajak siswa unfuk berdoa sebelum pembelajaran.

Guru mengecek kehadiran siswa.

Guru memberikan apersepsi kepada peserta didik tentang persamaan linear.

Guru mengimgatkan kembali materi sebelmmnya tentang koordinat kartesius.

Guru memberikan motivasi dalam kehidupan sehari-hari dan menyampaikan twjuan

pembelajaran yang ingin dicapai.

Kegmran Inti (65 menit)
Gum menyajikan informasi maten persamaan gars.

2. Masing-masing siswa membentuk kelompok dengan anggota 4-6 anak setiap
kelompok.

3. Setiap anggota kelompok asal membagi sub bab materi yang telah ditentukan oleh
gurn sehingga membentuk kelompek ahli.

4. Kelompok ahli berkumpul berdasarkan kesamaan sub bab dan mendiskusikan
penyelesaian soal pada LKFD dengan berbantuan.

5. Gum membimbing diskusi kelompok apabila terdapat kendala.

6. Kelompok ahli kembali ke kelompok asal dan menjelaskan hasil diskusinya yang
diperoleh bersama kelompok ahli dengan menggunakan.

7. Perwakilan kelompok yang dipilih oleh gum mempresentasikan hasil pekerjaannya.

8. Siswa dengan hasil kerja yang baik dibenkan pemghargaan oleh gur.

9. Gum memben komentar dan catatan terkait hasil pekerjaan kelompok untuk evaluasi,
serta menyamakan persepsi siswa dalam memahami mater.

Penutup (15 menit)

1. Gum memberikan asesmen individu untuk mengetahui kemampuan setiap peserta
didik.
. Dengan metode tanya ]awab peserta didik bersama gurmn menyebutkan kembali
Intisari materi persamaan garis.

B T SV
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3. Gum mengakhini pembelajaran dengan mengajak peserta didik berdoa bersama.
4. Gum menutnp pembelajaran dengan neapan hamdalah dan salam

Refleksi Guru

» Apakah pembelajaran yang sava lakukan dapat tersampaikan dengan baik?

+ Apakah pembelajaran yang saya lalmkan telah sesuai dengan apa yang saya
rencanakan? Bagian manakan pada rencana pembelajaran vang perlu diperbaika?

» Apakah peserta didik 100% mencapal tujuan pembelajaran? Jika tidak. berapa persen
lara-lara yang mencapal fujuan pembelajaran?

» Apakah siswa dapat memaham pembelajaran dari awal sampai akdhir?

+ Langkah apa vang dapat saya lakukan untuk membantu siswa?

Refleksi Siswa

+ Saya merasa termotivasi ketika gum menyampaikan manfaat dan tujuan pembelajaran
sebelum pelajaran dimulai.

« Saya dapat memahan penjelasan maten yang dijelaskan oleh gum

» Saya diberikan kesempatan cleh guru untuk bertanya jika ada yang kurang jelas.

« Saya dapat memahami bahasa yang terdapat pada LEPD vang diberikan oleh gura

Pengayaan dan Remidial
Pengavaan
Siswa dengan milal ratarata dan mlai diatas rata-rata diberikan secal yang bersifat
pengayaan unfuk menambah pemahaman siswa.

Remidial

Siswa dengan nilal dibawah ratarata dibenkan bimbingan wntuk memaham materi
pembelajaran vang belum tercapai.

Glosarium
Gradien

Garis Lurus

Persamaan Garis Lurus

Koordinat Kartesius

M -

Q@‘Dm"“”?\}\\l(epala Sekolah

2 G

101

:Rasio antara jarak vertikal (sisi tegak) terhadap jarak
horizontal (sisi datar)

: Gabungan dua titik dengan jarak terpende

: Suatu persamaan yang memiliki dua variabel dengan pangkat
| dan jika digambarkan pada bidang kartesius akan berbentuk
garis lurus

: Sistem yang digunakan untuk menentukan posisi suatu titik
dalam bidang dua dimensi yang memanfaatkan sumbu x
(horizontal) dan sumbu y (vertikal)

Malang, 30 Al 2025

—

s.pd.,, M.Pd) Farida Ikrimatin S.R
NIM. 210108110001
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) Kisi-Kisi Asesmen Individu - . ‘Tmenggunakan rums:
Wama Sekolah - SMPI Almaanf Singosan _h
Mata Pelajaran : Matematika :z-:,
-1
Elzmen/Bab : Aljabar/Persamaan Gans Lurus Tz
=5_13 i
. e . . . Jadi gradien persamaan garis yang
Capaian Pembelajaran : Di akhir fase D peserta didik dapat menyajikan, menganalisis, dan melalui titik tersebut adalah 3.
menyelesaikan masalah dengan menggunakan fumgsi linier, Total Skor 0
persamaan linier, gradien garis lurus di bidang koordinat cartesius. R
= = = Pertemuan-1
Pertemuan-1 No Tujuan Pembelajaran - Level
No Tujuan Pembelajaran . Level Indikator Soal Kognitif
Indikator Seal - - :
Kognitif 1 | Siswa mampu menentukan Dhiberikan suatu grafik persamaan gars,
1 | Siswa dapat memaham konsep Diberikan suatografik persamaan zaris, persamaan linear secara tepat siswa diminta untuk  menentukan C3
gradien dengan bailk siswa diminta untuk menentukan c3 persamaan gansuya
gradien 2 | Siswa dapat memahami konsep | Diberikan gradient dam satu tik, siswa
Diberikan dua titik, siswa diminta untuk c4 bentuk persamaan gars luus | diminta untuk  umfuk  menentulean C4
menentukan gradien dengan baik Persamaan garsnya.
Instrumen penilaian (gradien) Instrumen penilaian (pers garis)
No . - No . .
Soal Soal Penyelesaian Skor Soal Soal Penyelesaian Skor
1 ¥ Diketahui 1 y Diketahui
Titk pada grafik tersebut adalih 2 - 2
E Titik = (0,6
g (0.6) dan Q(-4.0)! itk (x;, 1) = (0.6)
Ditanya 6 Titlk B (x5, 2) = (—4,0)
T X Gradien garis Ditanya
Jawab X . )
_ Karena diketahui dua titik, maka 5 -4 Bentuk persamaan garis
Tentukan persammaan garis pada menggunakan rumus: Jawab
gambar tersebut! Va1 )
m=2h Tentukan persamaan gars pada | Karena diketahui dua titk, maka
gambar tersebut!
— " menggunakan rumus
s Yoy _ xx 5
_5_3 3 [P —,
._ 4 z . y—& _ %0
Jadi gradien persamaan garis yang s - a0
melalui titik tersebut adalah 2. yob _ x-0
2 | Tentukan persamaan gans yang | Diketahui -
melalui tittk P(2,1) dan Q(4.7)! | Tink P(2,1) dan Qi4.7)! 2 —4(y —6) = —6(x—0)
Ditanya
] —dy+24=—6x+0
Gradien gars v xr
Jawab —4y =—bx—24
Karena diketahui dua titik, maka 3
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LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik)

Atau —4y + 6x = —24.

2 | Tentukan persamaan gans yang | Diketahui

?g‘rg)a!dien 4 dan melalu titik R TEy ; '@ ”/: Mnemde...k..,..
Ttk (x,,,) = (0,-8)
Ditanya
s S LEMBAR KERJA

Jawab PESERTA DIDIK 1

Karena diketahui gradien dan satu PERSAMAAN GARIS LURUS
titik, maka menggunakan rumus Disusun oleh : Farida Ikrimatin S.R
(y—y) =m(x —xy) 5
-(-8)=4(x-0)
y+8=4x-0
y=4x+8 3
Atauy — 4x = 8.
Total Skor 20
Rubrik Penilaian
Kategori Nilai Interpretasi
90 <x <100 A
80<x<89 B NAMA ANGGOTA KELOMPOK:
70<x<79 C .,
0=x<69 D
Pedoman Penskoran
Skor akhir = I skor yang diperoleh x100 Ly FASED

skor maksimum MATEMATIKA

KELAS VIII




CAPAIAN
PEMBELAJARAN

Di akhir fase D, peserta didik dapat menyajikan, menganalisis. dan
menyelesaikan masalah dengan menggunakan fungsi linier,
persamaan linier, gradien garis lurus di bidang koordinat
cartesius.

TUJUAN
PEMBELAJARAN

Melalui model pembelajaran Jigsaw dan kegiatan kelompok,
diharapkan siswa dapat menganalisis konsep gradien dengan
baik.

e

PETUNJUK

PENGGUNAAN

e e e e o o o o o = o,
1.Berdoalah sebelum mengerjakan |

2.1Isi nama kelompok ditempat yang telah disediakan !
3.Baca dan pahami permasalahan yang disajikan !

4,Cermati setiap petunjuk kegiatannya |

5.Diskusikan dan kerjakanlah bersama kelompok |

&.5usun hasil diskusi kalian ditempat yang telah disediakan |
7.Teliti dan periksa kernbali semua soal yang telah terjawab !

A S S -

p————————
N

AKTIVITAS 1

Perhatikan garis berwarna merah pada grafik koordinat kartesius
dibawah ini !

%%%%,

1 2 3 45 6 7 8 9 VN R2NDWUB®T®

- N WA e N«

3 Jawablah pertanyaan berikut !
1. Hal apa yang memengaruhi kemiringan?

2. Bagaimana panjang sisi vertikal dan horizontal memengaruhi

3. Apa yang dimaksud kemiringan sebuah garis lurus?

4, Bagaimana cara menghitung kemiringan garis?

.

Jawab:

kemiringan?
Jawab:

Jawab:

Jawab: Gradien (m) = ___

104
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£

%
AKTIVITAS II @5/ AKTIVITAS I1I

Identifikasi masing-masing ruas garis pada gambar 1 untuk
menentukan karakteristik nya

Perhatikan garis pada grafik koordinat kartesius dibawah ini !

Nilai
s cute | Graten [ St
]

- N W E e N

123 4567890

Gambar 1

(Isilah titik-titik dibawah ini berdasarkan gambar 1

1 Titik A (.......) dan titik B(.......)

2. Perbedaan antara nilai x dari kedua titik
A= =i

3. Perbedaan antara nilai y dari kedua titik
Ay = -..

4. Gradien (m) = .. -

AYO RITA SIMPULKRAN!

1. Rumus untuk mencari gradien adalah

2. Macam-macam gradien ada ... diantaranya:
+ Positif, jika ...
+ Negatif. jika ...
+ Nol, jika ...

o




106

ASSESMEN INDIVIDU
PERSAMAAN GARIS LURUS

e e -
{ Selesaikan soal berikut ini !

Berapa gradien garis pada gambar
disarmping?

P
o ———————— -

A}

Penyelesaian:

(G0 tn Settinns tn
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0 ® 2 CAPAIAN
PEMBELAJARAN

Di akhir fase D, peserta didik dapat menyajikan, menganalisis,
L E M BA R R E RJA dan menyelesaikan masalah dengan menggunakan fungsi
linier, persamaan linier, gradien garis lurus di bidang keordinat

PESERTA DIDIK II fartesive

. PERSAMAAN G.ARISILUHIUE TUJUAN
Disusun oleh : Farida Ikrimatin S.R PEMBELAJARAN

|" Tvielalui model pembelajaran Jigsaw dan kegiatan kelompok,

I diharaphan :

« Siswa dapat mengidentifikasi konsep bentuk persamaan
garis lurus dengan benar.

+ Siswa dapat menyelesaikan masalah persamaan linier

dengan benar.

\-——-————_d"

]
]
]
]
]
]
]
\

r
3

PETUNJUK
PENGGUNAAN

1. Berdoalah sebelum mengerjakan !
2.Isi nama kelompok ditempat yang telah disediakan !
3.Baca dan pahami permasalahan yang disajikan !

NAMA ANGGOTA KELOMPOK: 4.Cermati setiap petunjuk kegiatannya |

1 5. Diskusikan dan kerjakanlah bersama kelompok !
o mmnm

same - -

’

6.5usun hasil diskusi kalian ditempat yang telah disediakan |

2-"00 ame - ——

-

7.Teliti dan periksa kembali semua soal yang telah terjawab !

3-"00 ame - ——

5 FASE D
P MATEMATIKA
s asas saes. - . KELAS VIII




AKTIVITAS 1

Perhatikan garis-garis dibawah ini !
—o e)
(a) (c)

(b) (@

= T

®

(" Jawablah pertanyaan berikut !

1. Berdasarkan garis-garis tersebut, manakah yang termasuk
garis lurus?
Jawab:

2. Berdasarkan garis-garis tersebut, manakah yang bukan
termasuk garis lurus?
Jawab:

3. Garis lurus adalah ...

.

Perhatikan koordinat kartesius —AKTIVITAS 2

dibawah ini |

7T U ] r.leal:hh pertanyaan berikut !

1 1 1.Pada bidang koordinator kartesius terdapat
dua sumbu yaitu ...dan ... .

2.Berdasarkan gambar 1, sebuah garis yang
terletak pada bidang koordinat kartesius

3.Garis tersebut terhubung pada gambar 1
melalui koordinat titik A (..., ..)dan B (.. ).
4.Per: garis lurus adalah ...
5. Bentuk umum persamaan garis lurus
adalah ...
=

~

Bagaimana garis yang dihasilkan dari persamaan 2y = 4x -8 pada
bidang koordinat kartesius?

' )

Tentukan titik potong sumbu x dengan y=0. dan titik potong sumbu y
dengan x=0 |

Koordinat tnk  polong  sumbn X
adalah®

¥

{x,v) | Koordinat  tink  potong sumbu Y
adalah’

Berilah tanda titik pada koordinat di bawah ini berdasarkan titik
potong yang telah diketahui di atas, kemudian sambungkan kedua
titik sehingga menjadi garis lurus

*~ g
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AN
akriviTas &[5 SOAL EVALUASI

®/ Tentukan persamaan garis yang melalui titik A (0.-8) dan

e e PERSAMAAN GARIS LURUS
rpll'i‘!‘llﬂill'l
Diketahui —— e e e e e e e e ———————
Titik A (xLyl) = (..., ..) Selesaikan soal berikut ini!
Fl il L y Tentukan persamaan garis pada gambar
disamping!

Penyelesaian
Untuk mencari persamaan garis yang diketahui satu titik dan
gradien yaitu
Y-y =mx-x)
Yoo x=.)
£ = e e D
y=..+.. (keduaruas ditambah 8)
\_Jadi. persamaan garisnya adalah ... py

2. Tentukan persamaan garis yang bergradien 4 dan melalui titik
(0-8)
A\

o

fPunyulnaian:

v ——————— -

AKTIVITAS §
Bagaimana cara menentukan persamaan garis yang melalui titik
A(-3.4) dan titik B(5.-2)7?

'E'anyclasaian '
Diketahui

Titike A (xLyl) = (. )
Titik B (x2.y2)= .. .. )

Untuk mencari persamaan garis yang diketahui satu titik dan gradien
yaitu ¥—% _ *-%

Sadi, persamaan garisnya adalah _

i tn Sattinne tn o



Lampiran 10 Data Siswa
Kelas Uji Coba

Kelas VIII B
LIl NAMA L/P

UR. | INDUK L

01 | 10817 | ALESIA AYU SALSABILA P
02 | 10819 | ALISYA FATIMATUS SALWA P
03 | 10822 | ALYA RAISHA NABILA P
04 | 10828 | ANNASYA ZAHRA RAHMADITA P
05 | 10830 | ARCHILYA RIZQI FENICA P
06 | 10831 | ARMILDA SAPPHIRE AZ ZAHRA P
07 | 10833 | ATHALLAHRANIA MARDIHAFIZHA P
08 | 10835 | ATIKA ZAHRA CANTIKA PUTRI P
09 | 10837 | AZIZAH KAMALIA PUSPITA P
10 | 10838 | CARENFINA INGGRID ELVARETA P
11 | 10851 | FATIHA ARIFATUNNISA P
12 | 10855 | GEISYHA ALUNA CINTA SAGITA P
13 | 10857 | HAFIZAH RAHADHATUR ROHMAH P
14 | 10863 | JEHAN PUTRI AMILAH P
15 | 10864 | JIHAN CHOIRUN NISA P
16 | 10866 | KALYNDA AGNI AULIA P
17 | 10867 | KEISHA ZIZI OZIEL VARETTA P
18 | 10869 | KIRANA NESYA ARIANTI P
19 | 10916 | NAI LAH NADINE PUTRI TRISTANTI P
20 | 10922 | NAZILA SHARLIZ MAHNIRA P
21 | 10925 | NELIZA GHANIA AZZAHRA P
22 | 10930 | NUBLAH AZKIYAH ZIYANAL HAROMAIN P
23 | 10946 | SENANDUNG RAMADHAN ZAFITRI P
24 | 10952 | TALITA AZKA SAFA KAMILAH P
25 | 10953 | TITIS ARDZELIA PUTRI P
26 | 10956 | VIVIAN NATASYA P
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Kelas Kontrol

Kelas VIII C
Ll NAMA L/P

UR. | INDUK SISWA

01 | 10808 | ADE INDIRA ALFIA PUTRI P
02 | 10809 | ADELIA AZZAHRA P
03 | 10810 | ADINDA AYU ANGRAINI P
04 | 10821 | ALYA PUTRI MAHARANI P
05 | 10824 | ANDARA FIRDA CAHYANINGRUM P
06 | 10839 | CHALZA SAGITA JAYA P
07 | 10840 | CHIKA KIRANA AULIA AL AZZHRI P
08 | 10846 | ESTHI ANINDYA MIELBAD P
09 | 10847 | EVITA NURAINI P
10 | 10852 | FELIN MEIDIKA VANESA PUTRI P
11 | 10860 | INDI NAILA ZAHWA P
12 | 10861 | INTAN NUR LAILA P
13 | 10878 | MARWA OKTAFIANA P
14 | 10879 | MAULIDIYA RACHMA AMALIYA P
15 | 10880 | MECCADINA NOVELISA PUTRI P
16 | 10881 | MEISYA ANANDITA RAFIKA P
17 | 10882 | MIRZA RAHMA P
18 | 10913 | NADIN EKMA LAURA P
19 | 10914 | NADINA BILQIS REGINANTA P
20 | 10915 | NADIRA RETA AL GHANI P
21 | 10917 | NAJWA ALIFY ZIDAN P
22 | 10924 | NAZWA SETYA ARDIANTI P
23 | 10934 | RADHEACISTA ALMIRA PUTRI P
24 | 10941 | SAFA OKTAFIANI P
25 | 10957 | WARDAH AULIA NADIVA P
26 | 10958 | WARDAH AULIA PUTRI P
27 | 10959 | YOLANDA SHAFA NAILAH P
28 | 10960 | YUANA NAILA SALSABILA P
29 | 10965 | ZAHIRA VELINDA SARI P
30 | 10966 | ZAHRA AULIA NURFITRIA P
31 | 10971 | HAFIZHAH FADIYAH WIDYA ROCHMAH P
32 | 10978 | AALIYA TSALITSA MAULIDYA P
33 | 10979 | NABILA KAMALIA P
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Kelas Eksperimen

Kelas VIII A
NOMOR NAMA L/P

UR. | INDUK SISWA

01 | 10816 | AIRIN MEISYA RAHMI P
02 | 10823 | AMIRA TSABITA ENDIAZIZ P
03 | 10826 | ANIISA MAULIDIYANA LUKMAN P
04 | 10827 | ANISSA RIZKYAH PERMATA RAMADHANI P
05 | 10836 | AYU ZAHRAH RAMADHANI P
06 | 10843 | DIAJENG TRI HERNANDA PRAMESWARI P
07 | 10858 | HUSNIYYAH NUR AFIYAH P
08 | 10859 | INDANA ALTHAFUN NISA' P
09 | 10862 | JAZILLA UMMU KULTSUM P
10 | 10868 | KHUZAIMAH NUR IZZAH P
11 | 10870 | LAYLA NUR AZZA SALSABILA P
12 | 10908 | MUMTAZA ASSYLA MUNIR AL KAILANI P
13 | 10920 | NAYLA IZZA MUFIDA CHAQ P
14 | 10921 | NAYLA RIZKIA SAYYIDINA ANAM P
15 | 10927 | NICKY ASTRIA PUTERI MADHURATNA P
16 | 10928 | NINDIA AIRA ATHA KURNIAHATI P
17 | 10929 | NISRINA NAILA NIHAL P
18 | 10932 | QEYLA RAMADHANI P
19 | 10933 | QONITA AULIYA DANIARY P
20 | 10937 | RIKA HANIFATUL ROFIA P
21 | 10938 | RISMA YUANITA PUTRI P
22 | 10940 | SA'ADATUL FITRIAH P
23 | 10942 | SAFIRA YASMIN RAMADHANI P
24 | 10943 | SALSABILA PUTRI MUFIDAH P
25 | 10947 | SHOFIYATIZZULFA P
26 | 10948 | SITI NAILIL MUKHARROMAH P
27 | 10949 | SOFIA WILDA YULIASANDI P
28 | 10954 | TUBA AINU SALSABILA P
29 | 10955 | VITA NARA NAQUITA P
30 | 10961 | YUSROTUN NADHIVA P
31 | 10968 | ZAHRO NABILAH KHOIROTUN NISA P
32 | 10970 | ZULFI MAULIA SYIFANA P
33 | 10974 | SALSABILLA AZ ZAHRA P
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Lampiran 11 Hasil Pretest
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Kelas Kontrol
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Lampiran 12 Hasil Posttest
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Kelas Kontrol
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Lampiran 13 Uji Validitas dan Reliabilitas

Uji Validitas Empiris

117

Pretest
Butir 1 2 3 4 5 Jumlah(Y)
Soal (X)
Z ¥ 62 159 47 50 42 1714
z vy |4171,429 | 10676,19 | 3180,952 | 336,667 | 2833,333
Z XZ 158 999 93 102 74 1153741
(Z X2 3844 25281 2209 2500 1764 2938776
n Z XY | 108457,1 | 277581 | 82704,76 | 87533,33 | 73666,67
2
"Z x| 4108 | 25074 | 2418 2652 1924 | 2999728
Tey 0,541 0,771 0,598 0,598 0,534
Posttest
Butir 1 2 3 4 5 Jumlah(Y)
Soal (X)
Z X 55 168 62 52 54 1862
Z XY |4142,857 | 12409,52 | 4633,333 | 3876,190 | 4038,095
2
Z X 131 1132 160 116 124 138571,4
(Z X)? | 3025 28224 3844 2704 2916 3466689
nz XY | 107714,3 | 3226476 | 120466,7 | 100781 | 104990,5
2
n Z X 3406 29432 4160 3016 3224 3602857
Tey 0,737 0,768 0,767 0,608 0,687
Uji Reliabilitas
Pretest
Butir 1 2 3 4 5 Jumlah
Soal (X)
Z o2 0,406 1,066 0,322 | 0,233846 | 0,246 2274
o2 4135
2
L0 0,550
Ot
o 0,563 | Sedang |
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Posttest
Butir 1 2 3 4 5 Jumlah
Soal (X)
Z of 0,586 1,858 0,486 0,48 0,474 3,885
of 9,235
Yot
0,420
of
11 0,724 | Tinggi
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Lampiran 14 Uji Pra Syarat

Uji Normalitas

Pretest
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Pretest
N 66
Normal Parameters® Mean 47.79
Std. Deviation 9.336
Most Extreme Differences  Absolute 151
Positive 151
Negative -.107
Kolmogorov-Smirnov Z 1.223
Asymp. Sig. (2-tailed) .100
a. Test distribution is Normal.
Posttest
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Posttest
N 66
Normal Parameters® Mean 77.85
Std. Deviation 11.666
Most Extreme Differences  Absolute 31
Positive 131
Negative -.106
Kolmogorov-Smirnov Z 1.060
Asymp. Sig. (2-tailed) 211
a. Test distribution is Normal.
Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of Variances
Levene Statistic dfl df2 Sig.
Pretest .963 1 64 .330
Posttest .907 1 64 .345




Lampiran 15 Uji Hipotesis

Group Statistics

120

Kelas N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean

Pretest Kelas A 33 47.09 10.208 1.777

Kelas B 33 48.48 8.475 1.475

Posttest ~ Kelas A 33 84.18 9.834 1.712

Kelas B 33 75.30 11.526 2.006

Independent Samples Test
Levene's Test for Equality of
ariances Hest far Equality of Means
95% Confidence Interval of the
Difference
Mean Std. Error
F Sig. 1 of Sig. (I-tailed) Difference Difference Lawver Upper

Pretest  EBoualvariances 363 330 | -B04 B¢ 548 -1.384 2310 -6.008 3220
Equal variances not -604 | 61904 548 -1.384 2310 6011 3223
Posttest  Bqual variances 807 345 | 3386 B¢ 001 8879 2637 3610 14148
Equal varfances not 3365 | 62453 001 8879 2637 3607 14150




Lampiran 16 Lembar Pengerjaan Pretest
Kelas Eksperimen

LEMBAR JAWABAN
, Jagilla, Ummo  Kasom
Nama
Kelas
No. Absen :
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Kelas Kontrol

LEMBAR JAWABAN

Nama § ES‘&“‘ﬂn'"éjq“’lwlbaA

Kelas Y Il—j— <
No.Absen : . Q&

.

1.(3). (i) lcotena memi likh qanS mlrmq

AlaSanpya : [carend C“) -l;)d(“c mem\\\k(

~
Garts _micing  Yekapi  Aoris horizontal
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Lampiran 17 Lembar Pengerjaan Posttest
Kelas Eksperimen

LEMBAR JAWABAN
Nama Alrlf/!'{{'lﬂd P"’Ml
Kelas A e
No. Absen :

4-A. Gtagik ) wemilili ggaden, cedaqqlion qragihlii) 3
FiAv memlhlu qredie] ~, Wavena qraghi(r) me milil)
Memnﬂan\Uana horckal] dat” qragii (i) m(ﬂh
et emfiagn ydrlg honcfal
b Gmmb\h] Leyna(uW Dexcamaan dariC Tycw, Warena,
2 byt e injubhain hibﬂnqan linier antaly
ﬂ Vaniape)-
L. PeXcainva 5am lurus Jary gragil (i) odalah
y:(-2) 443
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4
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L2 =2y
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LEMBAR JAWABAN

Nama i,
Kelas \—ﬂ\\ ¢,
No. Absen U ..................................
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Lampiran 18 Lembar Pengerjaan Angket

Angket Respon Siswa
T :rhadap Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe jigsaw Berbantuan
Phet Colorado

NAMA 1 .vcefesesnsesnsaresassersanense
No.Absen : L3 cmeecieiciresnessnesnnne Kelas T L A,

Petunjuk:
1. Lengkapi identitas diri anda!
2. Bacalah pernyataan-pernyataan dibawah ini dengan teliti, jika ada pernyataan yang
kurang jelas tanyakanlah pada guru!

3. Berilah tanda checklist () pada salah satu kolom yang berisi pernyataan yang

paling sesuai dengan pendapatmu!

4. Hasil pengisian angket ini tidak berpengaruh pada nilai matematika anda.

Keterangan:
SS = Sangat Setuju TS = Tidak Setuju
S =Setuju STS = Sangat Tidak Setuju
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Jawaban

No Pernyataan
SS | S| TS | STS

Pembelajaran dengan model kooperatif tipe jigsaw berbantuan
phet Colorado membuat saya senang dan tertarik terhadap o

phet Colorado dapat membuat saya senang dan lebih aktif \/
dalam belajar

1
2 ’ Pembelajaran dengan model kooperatif tipe jigsaw berbantuan

kooperatif tipe jigsaw berbantuan phet Colorado membuat \/

L3 Pembelajaran  matematika dengan menggunakan model
saya malas menyimak materi yang sedang dipelajari

4 | Saya lebih menyukai model pembelajaran ceramah daripada
‘ pembelajaran kooperatif tipe jigsaw v

f 5 I." bagian kelompok dalam pembelaj kooperatif tipe
Jigsaw membuat pembelajaran lebih terstruktur N

6 I Pembelajaran dengan berkelompok dapat melatih kemampuan
saya dalam berkomunikasi v

[ 7 | Pembagian kelompok dalam pembelajaran  kooperatif tipe

Jigsaw terasa membi kan dan menyita waktu v

8 {Pembelajaran dengan berkelom, i
pok membuat saya k
i i ya kesulitan /

Jawaban
Re Pernyataan
9 | Berdiskusi dengan teman dalam kelompok ahli membantu saya
lebih bertanggung jawab dalam memahami materi persamaan
garis lurus
10 | Saya merasa percaya diri ketika menjelaskan materi persamaan .
garis lurus kepada teman-teman kelompok asal .‘
11 | Saya merasa kesulitan memahami materi persamaan garis lurus
ketika dijelaskan oleh teman .
12 | Saya merasa cemas ketika menjelaskan matert persamaan garis
lurus kepada kelompok asal . :
13 | Saya dapat memberikan masukan pada kelompok _lafm terkait
hasil diskusi yang dipresentasikan dengan percaya diri
14 | Saya senang dapat sharing pendapat bersama teman maupun
gum 2 - N {
15 | Penjelasan teman membuat saya semakin bingung tentang
materi persamaan garis lurus ' —
16 | Saya berpartisipasi secara aktif untuk menyimpulkan hast
diskusi kelas —
17 | Dengan menggunakan media phet Colorado, saya merasa lebi
mudah memahami konsep & adien ’ _ _
18 | Saya merasa kesulitan dalam memahami konsep materi gradien
menggunakan media phet Colorado -
19 | Saya merasa kegiatan pembelajaran dengan model kooperatif
tipe jigsaw berbantuan phet Colorado kurang mendukung
i garis lurus
dalam memahami konsep persamaan aris lur
20 | Model kooperatif tipe jigsaw berbantuan phet Colorado dapz.it
membantu saya dalam memahami konsep persamaan garis
lurus




Angket Respon Siswa
Terhadap Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe jigsaw Berbantuan
Phet Colorado

Nama ‘Wakth Pengerjaan : 30 Menit

No.Absen :

Kelas |

Petunjuk:
1. Lengkapi identitas diri anda!
2. Bacalah pernyataan-pernyataan dibawah ini dengan teliti, jika ada pernyataan yang

kurang jelas tanyakanlah pada guru!
Berilah tanda checklist (V) pada salah satu kolom yang berisi pernyataan yang

3.
paling sesuai dengan pendapatmu!
4. Hasil pengisian angket ini tidak berpengaruh pada nilai matematika anda.
Keterangan:
SS = Sangat Setuju TS = Tidak Setuju
S =Setuju STS = Sangat Tidak Setuju
Jawaban

Pernyataan

ﬁ

1 Pembelaja.ran dengan model kooperatif tipe jigsaw berbantuan
phel Colorado membual saya senang dan tertarik terhadap

v
Pcmbela_]aran dengan model kooperatif tipe jigsaw berbantuan
phet Colorado dapat membuat saya senang dan lebih aktif J

dalam belajar

kooperatif tipe jigsaw berbantuan phet Colorado membuat
saya malas menyimak materi yang sedang dipelajari

Saya lebih menyukai model pembelajaran ceramah daripada
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw

I pok dalam pembelaj kooperatif tipe

l belajaran lebih terstruktur
I 6 ' Pembelajaran dengan berkelompok dapat melatih kemampuan

Jigsaw membuat p \/'
! /ﬂ

|

|

IPembelajaran matematika dengan menggunakan ~model

Doribacioa kal
remoag

w

saya dalam berkc
7 | Pembagian kelompok dalam pembelajaran kooperatif tipe
[ Jjigsaw terasa bi kan dan menyita waktu

! 8 | Pembelajaran dengan berkelompok membuat saya kesulitan
' fokus pada pembelajaran

No Pernyataan Jawaban
9 E::ls::: dengan teman dalam kelompok ahli membantu saya S 175 1578 |
anggung jawab dalam memahami materi persamaan \/
garis lurus
10 | Saya merasa percaya diri ketika menjelaskan materi persamaan , |
garis-lurus kepada teman-teman kelompok asal v
11 | Saya merasa kesulitan memahami materi persamaan garis lurus
ketika dijelaskan oleh teman \/
12 | Saya merasa cemas ketika menjelaskan materl persamaan garis
lurus kepada kelompok asal v
13 | Saya dapat memberikan masukan pada kelompok lain terkait
hasil diskusi yang dipresentasikan dengan percaya diri v
14 | Saya senang dapat sharing pendapat bersama teman maupun
guru W
15 | Penjelasan teman membuat saya semakin bingung tentang
materi persamaan garis lurus v/
16 | Saya berpartisipasi secara aktif untuk menyimpulkan hasil
diskusi kelas v
17 | Dengan menggunakan media phet Colorado, saya merasa lebih
mudah memahami konsep gradien v
18 | Saya merasa kesulitan dalam memahami konsep materi gradien
menggunakan media phet Colorado v
19 [ Saya merasa kegiatan pembelajaran dengan model kooperatif
tipe jigsaw berbantuan phet Colorado kurang mendukung /
dalam memahami konsep persamaan garis lurus
20 | Model kooperatif tipe jigsaw berbantuan phet Colorado dapat

membantu saya dalam memahami konsep persamaan garis

lurus
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Lampiran 19 Dokumentasi
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